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PENURUNAN ANGKA KAPANG UDARA RUANG                                       

MELALUI MODIFIKASI HUMIDIFIER DENGAN                                               

LARUTAN EXTRAKS  LIDAH MERTUA  (Sansevieria sp) 

 
RINGKASAN 

Permasalahan dalam  penelitian ini bahwa kualitas udara dalam ruang yang kita 

hirup tidak sepenuhnya terbebas dari kontaminan seperti bakteri, virus, jamur. Upaya 

penanganan  terhadap pencemaran udara dalam  ruangan yang disebabkan  oleh jamur 

perlu dilakukan, apalagi pencemaran udara didalam ruangan tingkat bahayanya lebih 

besar dari pada di luar ruangan. 
 Tujuan yang ingin dicapai adalah Menguji penurunan Angka Kapang pada ruangan 

dengan modifikasi humidifier menggunakan extrak Sansevieria.  Target khusus yang ingin 

dicapai pada penelitian ini adalah ;1) Menghitung  Angka Kapang di Udara Ruangan sebelum 

menggunakan extrak Sansevieria sebagai bahan modifikasi humidifier dalam menurunkan Angka 

Kapang di Udara Ruangan 2) Menghitung  Angka Kapang di Udara Ruangan sesudah 

menggunakan extrak Sansevieria sebagai bahan modifikasi humidifier dalam menurunkan Angka 

Kapang di Udara Ruangan, 3) Menganalisis Angka Kapang di Udara Ruangan dengan 

menggunakan extrak Sansevieria sebagai bahan modifikasi humidifier dan 4) Menganalisis nilai 

efektivitas extrak Sansevieria sebagai bahan modifikasi humidifier untuk menurunkan Angka 

Kapang Udara Ruangan 

 Pencapaian tujuan tersebut dilakukan dengan menggunakan pra eksperimen dengan 

bentuk One Group Pre-Post Test Design. Variabel bebasnya adalah extrak Sansevieria dengan 

konsentrasi 50%, 70% dan 100% dan variabel terikatnya adalah Angka Kapang/Jamur. Analisis 

data yang digunakan berupa uji paired t test. Dan anova 

Hasil penelitian didapatkan angka kapang sebelum dan sesudah diberi extrak lidah mertua 

ada perbedaan yang signifikan pada konsentrasi antara 0% diketahui rata-rata angka kapang udara 

30,59 CFU/m3 untuk konsentrasi 50% rata rata angka kapang udara 24,62 CFU/m3, sedangkan 

Pada konsentrasi 70% diketahui rata-rata angka kapang udara 28,62 CFU/m3. Hasil pengukuran 

angka kapang udara ruang sebelum dan sesudah diberi extrak lidah mertua dengan variasi 

konsentrasi 50%, 70% melalui alat humidifier melebihi ambang batas menurut permenkes  

1077/MENKES/PER/V/2011 yaiu 0 CFU/m3, Sedangkan dengan konsentrasi 100% tidak 

melebihi ambang batas menurut permenkes  1077/MENKES/PER/V/2011 yaiu 0 CFU/m3. 

Persentase penurunan Angka kapang udara ruang pada konsentrasi 50% adalah 23,74 %, pada 

konsentrasi 70% adalah 42,79 % dan pada konsentrasi 100% selisih penurunanya adalah 100 %. 

Konsentrasi extrak lidah mertua yang paling effektif dalam menurunkan angka kapang udara 

ruang adalah konsentrasi 100%.,. 

Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa Extrak lidah mertua sebagai larutan modifikasi 

humidifier mampu menurunkan angka kapang udara ruang. Saran dalam penelitian ini. Saran dari 

penelitian ini adalah adanya Rekomendasi bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

tepat guna kesehatan lingkungan yang terkait dengan pengendalian pencemaran udara ruang perlu 

pengembangan dan uji coba memodifikasi larutan extrak lidah mertua dengan lautan lain yang 

juga dapat menyerap pollutan. 

Kata Kunci :  Angka Kapang/Jamur, humidifier, extrak Sansevieria , udara ruangan 
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DECREASING NUMBER OF ROOM AIR MOLD  THROUGH                                     

MODIFICATION OF HUMIDIFIERS SOLUTIONS  WITH                                                                      

EXTRACT LIDAH MERTUA (Sansevieria sp) 

SUMMARY 

The problem in this research is that the quality of air in the rooms where we breathe is not 

completely free of contaminants such as bacteria, viruses, and fungi. An Efforts to deal with indoor air 

pollution caused by fungi need to be done, let alone air pollution in the danger level room is greater than 

outside the room. 

The main objective is to test the reduction number of molds in the room with a modification of the 

humidifier using extract of Sansevieria. Specific targets to be achieved in this study are: 1) Knowing the 

Number of Molds in the Air Rooms before and after using extract of Sansevieria as a modification 

material for humidifiers in reducing the Number of Molds in Room Air 2) Analyzing the Molds in the 

Room Air using extract of Sansevieria as humidifier modification materials and 3) Analyzing the 

effectiveness of extract of Sansevieria as a modified humidifier material to reduce the Number of Room 

Air Molds 

 This objective is achieved by using a pre-experiment with the form of One Group Pre-Post Test 

Design. The independent variable is the extract of Sansevieria with a concentration of 50%, 70% and 

100% and the dependent variable is the number of molds / fungi. Data analysis used in the form of paired 

t test and anova. 

The results of the study obtained a number of the before and after given the Extrak tongue-in-law 

there is a significant difference in concentrations between 0% unknown average air-capillarship 30.59 

CFU/m3 for a concentration of 50% average air-capillarnumber 24.62 CFU/m3, While the concentration 

of 70% is known average air-capillarnumber 28.62 CFU/m3. The result of measurement of air-

conditioners space before and after given Extrak tongue-in-law with a variation of concentration 50%, 

70% through the humidifier exceeds the threshold according to Permenkes 1077/MENKES/PER/V/2011 

YAIU 0 CFU/m3, while with the concentration 100% does not exceed the threshold according to 

Permenkes 1077/MENKES/PER/V/2011 YAIU 0 CFU/m3. Percentage decrease in the air area of the 

space at concentrations of 50% is 23.74%, at a concentration of 70% is 42.79% and at a concentration of 

100% the difference of decrease is 100%. Concentrations of Extrak tongue-in-law the most effective in 

lowering the number of air the Chamber of Space is concentration 100%.. 

From the study concluded that Extrak tongue-in-law as a modification solution humidifier was 

able to lower the air-mold rate. Advice in this study. Advice from this research is the presence of 

recommendations for the development of science and technology of appropriate environmental health 

related to the control of air pollution need development and trial modify the solution of Extrak tongue In 

law with other oceans that can absorb pollutants. 

 

Keywords: mould numbers/mushrooms, humidifier, Extrak Sansevieria, air Room 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perubahan gaya hidup manusia mengalami pergeseran dari lingkungan udara 

terbuka ke lingkungan  di dalam rumah dan tempat kerja, di mana orang menghabiskan 

sebagian besar waktu mereka (Chao, Schwartz, Milton, & Burge, 2002).Ruangan 

merupakan suatu tempat aktivitas manusiadimana hampir 90% dari waktu yang ada, 

dihabiskan manusia didalam ruangan, jauh lebih lama dibandingkan di udara 

terbuka.Beberapa penelitian telah menunjukkan dimana udara dalam ruangan seringkali 

lebih kotor/lebih tinggi zat pencemarnya dibandingkan udara luar (Codey,2004). 

Sick Building Syndrome (SBS), adalah situasi di mana penghuni mengalami 

permasalahan kesehatan dan kenyamanan yang akutberkaitan dengan waktu yang 

dihabiskan di sebuah gedung. Indikator penyebabnya adalah kadar karbon dioksida yang 

tinggi dipancarkan oleh penghuni, dan terjadinya pembentukan kelembaban yang 

menyebabkan kondensasi dimana kondensansi terjadi didalam rongga dinding bangunan, 

hal inilah yang memungkinkan jamur berkembang tidak terlihat dan tidak terdeteksi. 

Menurut WHO sekitar 400-500 juta orang khususnya di Negara negara berkembang saat 

ini menghadapi masalah polusi udara di dalam ruangan dan diperkirakan setiap tahunnya 

dari sekitar 3 juta kematian akibat polusi udara, 2,8 juta di antaranya akibat polusi udara 

dalam ruangan serta 0,2 juta lainnya akibat polusi udara luar ruangan.(WHO,2003) 

Menurut Environtmental Protection Agency (EPA) polusi udara dalam ruang 

menduduki urutan ke tiga faktor lingkungan beresiko terhadap kesehatan manusia., dan 

kualitas udara dalam ruangan 2-5 kali lebih buruk daripada udara di luar, Menurut 

European Environtmental Gency (EEA) menyebutkan bahwa polusi udara dalam ruangan 

adalah masalah utama yang menyebabkan gangguan kesehatan pada anak- 

anak.Pencemaran udara di dalam ruang selain dipengaruhi oleh keberadaan agen abiotik 

juga dipengaruhi oleh agen biotik seperti partikel debu, dan mikroorganisme termasuk di 

dalamnya bakteri, jamur, virus dan lain-lain (Fitri, Handayani, & Vionalita, 2017) 

 

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan No.1077 Tahun 2011, Pencemaran udara 

dalam ruang (indoor air pollution) terutama rumah sangat berbahaya bagi kesehatan 
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manusia, karena pada umumnya orang lebih banyak menghabiskan waktu untuk 

melakukan kegiatan di dalam rumah sehingga rumah menjadi sangat penting sebagai 

lingkungan mikro yang berkaitan dengan risiko dari pencemaran udara.(Kemenkes RI, 

2011) Pengertian indoor air quality dari USA Environmental Protection Agency (EPA) 

adalah hasil interaksi antara tempat, suhu, sistem gedung (baik disain asli maupun 

modifikasi terhadap struktur dan system mekanik), teknik konstruksi, sumber kontaminan ( 

material, peralatan gedung, kelembaban proses, dan aktifitas didalam gedung serta sumber 

dari luar ) dan pekerja 

Timbulnya masalah kualitas udara dalam ruangan umumnya disebabkan oleh 

beberapa hal, yaitu kurangnya ventilasi udara, adanya sumber kontaminasi di dalam 

ruangan, kontaminasi dari luar ruangan, dan lain-lain . Sebuah assosiasi bernama The 

United States Environment Protection Agency (US EPA) menyatakan paparan udara dalam 

ruang yang tidak sehat dalam jangka panjang dapat berakhir pada penyakit paru, jantung, 

dan kanker, yang sulit diobati dan berakibat fatal. Paparan jangka panjang dalam rumah 

berjamur tidak sehat bagi setiap penghuninya, bagi orang-orang yang sensitif terhadap 

jamur, menghirup atau menyentuh spora jamur dapat menyebabkan reaksi alergi, termasuk 

bersin, pilek, iritasi tenggorokan, batuk atau suara mengi, iritasi mata, dan ruam kulit.  

Sebuah assosiasi bernama The United States Environment Protection Agency 

(US EPA) menyatakan bahwa 40% dari waktu kita sehari, kita berada didalam ruangan 

dalam rumah, kantor, kendaraan, sekolah dan lain-lain. Beberapa penelitian telah 

membuktikan bahwa kualitas udara dalam ruang yang kita hirup tidak sepenuhnya terbebas 

dari kontaminan seperti bakteri, virus, jamur. Membasmi semua jamur dan spora jamur di 

dalam ruangan tidaklah mudah, karena itulah, perlu terus dilakukan usaha untuk mencari 

antifungi baru, terutama dari bahan atau tanaman yang mudah tumbuh di Indonesia.  Salah 

satu tumbuhan yang diindikasikan dapat dijadikan alternatif sebagai anti fungi adalah 

tumbuhan Sansevieria atau biasa disebut dengan tumbuhan lidah mertua. Hal ini 

dikarenakan dalam beberapa penelitian, tumbuhan Sansevieria diketahui memiliki potensi 

sebagai zat antifungi  

Udara sehat sangat dibutuhkan manusia demi mewujudkan kualitas hidup yang 

lebih baik, namun dengan keadaan yang sekarang sudah menjadi sebaliknya, maka 

diperlukan penyehatan udara. Penyehatan udara sendiri merupakan suatu upaya yang 
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dilakukan agar udara yang ada disekeliling kita tidak mengalami cemaran yang dapat 

berdampak pada kesehatan, sedangkan untuk lebih diperdalam lagi terkait penyehatan 

udara dalam ruangan, upaya penyehatan udara dalam ruang meliputi substansi fisik, kimia 

dan biologi.(Kemenkes RI, 2011) Dilansir oleh Guardian, riset yang dilakukan oleh Dr 

Chris Ksatria bersama rekannya dari Exeter University, mengungkapkan bahwa 

produktivitas pekerja meningkat 15% setelah meja kerjanya dihiasi dengan tanaman. 

Mereka telah mempelajari ihwal produktivitas dan tanaman hias di meja kerja selama 10 

tahun.  

Berdasarkan  penelitian  Badan  Antariksa Amerika  Serikat  (NASA; National 

Aeronautics  and  Space  Administration), sansevieria  atau  lidah  mertua  mempunyai 

kemampuan menyerap hingga 107 jenis unsur berbahaya (racun atau  polutan). Riset 

lainnya menyimpulkan  bahwa  dengan  5  helai  daun sansevieria dewasa  mampu  

menyerap  dan membersihkan  ruangan  seluas  100  m3  dari berbagai  jenis  polutan.  

Selain  sebagai penyerap racun, Sansevieria atau lidah mertua ternyata  mempunyai  

berbagai  khasiat  lain. Manfaat itu antara lain seperti;  penutup luka, antiseptik, obat wasir, 

cacar, cacing,  penyakit mata  dan  telinga,  dan  juga  sebagai  bahan minuman penyegar 

tubuh 

Menurut Oom Kumala dkk,2012, Ekstrak lidah mertua berdasarkan uji fitokimia 

menunjukkan adanya senyawa saponin, flavonoid, steroid, dan triterpenoid yang bersifat 

sebagai anti Candida albicans dan ekstrak daun lidah mertua pada konsentrasi 90% 

membentuk zona hambat terhadap C. albicans yang paling luas tetapi tidak jernih.(Komala, 

Yulia, & Pebrianti, 2012).  Zat antibakteri ekstrak daun Lidah Mertua  antara lain 

flavonoid, saponin, dan tanin. Kandungan senyawa kimia yang memiliki efek sebagai 

antifungi adalah golongan flavonoid. Flavonoid memiliki beberapa manfaat selain sebagai 

agen antibakteri yaitu sebagai agen antifungi, dan antivirus (T.P. Tim Cushnie, 2005).  

 Flavonoid merupakan kumpulan dari polifenol yang terdiri dari lima belas karbon 

dan dua cincin aromatik yang dihubungkan oleh tiga rantai karbon. Turunan dari flavonoid 

yang terkandung dalam lidah mertua adalah flavon, yaitu seperti luteolin, apigenin, dan 

chrysoeriol (Crozier, 2006). Kandungan flavonoid pada 100 gram lidah mertua segar 

adalah 5,3-16 μmol apigenin, 18-51 μmol glikosida apigenin, 7,1-21 μmol glikosida 
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luteolin, dan 13- 38 μmol glikosida chrysoeriol(Sakakibara H1, Honda Y, Nakagawa S, 

Ashida H, n.d.) 

Jamur pada dinding merupakan salah satu masalah dalam rumah yang sangat 

mengganggu estetika,. meskipun produk pembersih rumah sudah digunakan untuk  

menghilangkan jamur membandel, akan tetapi belum effektif menghilangkan jamur Jika 

Menurut Glitzmedia.Co untuk ruangan yang lembap,  humidifier dapat menjadi alternatif 

untuk mengurangi tingkat kelembapan ruangan dan menurunnya tingkat kelembapan dapat 

menjadi langkah pencehahan timbulnya jamur 

Pada penelitian ini ekstrak metanol Lidah mertua digunakan sebagai antifungi, 

karena  Lidah mertua merupakan tanaman yang melimpah dan sering  dimanfaatkan 

sebagai tanaman hias oleh masyarakat. Kandungan Flavonoid pada Extrak lidah 

mertuamemiliki kemampuan sebagai agen antibakteri yaitu sebagai agen antifungi, dan 

antivirus.. 

Upaya penanganan terhadap pencemaran udara dalam ruangan yang disebabkan 

oleh jamur perlu dilakukan, apalagi pencemaran udara didalam  ruangan tingkat bahayanya 

lebih besar dari pada di luar ruangan. Dengan menurunkan Angka Kapang  yang ada dalam 

ruangan merupakan upaya agar Angka Kapang  tetap di bawah standar yang berlaku dan 

tidak berbahaya bagi kesehatan manusia. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang penurunan 

Angka Kapang dalam ruangan menggunakan extrak lidah mertua yang diletakkan pada 

humidifier. Humidifier adalah alat yang berfungsi untuk menjaga kelembapan udara di 

dalam ruangan. Ketika udara begitu kering, maka alat ini akan meningkatkan tingkat 

kelembapan. Humidifier  ini perlu diisi dengan air sehingga alat bisa menyemburkan uap air 

ke seisi ruangan..  

 

1.2. Permasalahan yang akan diteliti 

1.2.1. Berapakah Angka Kapang pada ruangan sebelum diberi dengan extrak lidah 

mertua konsentrasi 50%, 70% dan 100%  melalui alat humidifier? 

1.2.2. Berapakah Angka Kapang pada ruangan setelah diberi extrak lidah mertua 

konsentrasi 50%, 70% dan 100% melalui alat humidifier? 

https://www.dekoruma.com/Humidifier
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1.2.3. Berapakah tingkat efektivitas extrak lidah mertua pada konsentrasi 50%, 70% 

dan 100% untuk menurunkan   Angka Kapang melalui alat humidifier? 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

1.2.3. Tujuan Umum 

Menganalisis penurunan Angka Kapang pada ruangan menggunakan extrak Lidah 

Mertua sebagai modifikasi larutan pada humidifier.  

1.2.4. Tujuan Khusus 

a. Menghitung Angka Kapang di Udara Ruangan sebelum dan sesudah  

menggunakan extrak Lidah Mertua dengan variasi konsentrasi 50%, 70% dan 

100% sebagai modifikasi larutan humidifier dalam menurunkan Angka Kapang di 

Udara Ruangan 

b. Menganalisis Penurunan Angka Kapang di Udara Ruangan dengan menggunakan 

extrak Lidah Mertua sebagai modifikasi larutan humidifier 

c. Menganalisis efektivitas extrak Lidah Mertua sebagai modifikasi larutan 

humidifier untuk menurunkan Angka Kapang Udara Ruangan 

 

1.3. Urgensi Penelitian 

1.3.1. Secara teoritik, penelitian ini berkontribusi dalam pengembangan penelitian dibidang 

Penyehatan ruangan. Dalam pengembangan pembelajaran berbasis riset, maka 

penelitian ini sangat mendukung dalam mata kuliah yang diampu peneliti yaitu 

Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan, Manajemen Risiko Lingkungan  

1.3.2. Secara terapan, penelitian ini dapat diaplikasikan pada masyarakat dalam 

mengamankan ruangan rumah, tempat kerja, tempat-tempat umum dari pencemaran 

biologi udara dengan mendapatkan bahan alami yang aman, efektif, tidak mencemari 

lingkungan dan relatif lebih aman bagi manusia karena residunya mudah terurai 

mudah didapatkan dan harganya murah. 

1.3.3. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi solusi bagi pengembangsn Ipteks dalam 

menciptakan udara sehat dalam ruangan.. Penelitian ini diharapkan pula dapat 

dipublikasikan dalam jurnal internasional Scopus selain itu juga membantu pemerintah 

dalam upaya pengendalian pencemaran udara ruangan. 
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1.4. Inovasi yang ditargetkan serta penerapannya dalam rangka menunjang 

pembangunan Iptek. 

Temuan mendasar yang ditargetkan pada penelitian ini adalah Modifikasi larutan 

humidifier dengan extrak lidah mertua (Sansevieria sp) untuk menurunkan angka kapang 

udara ruang. Beberapa penelitian  yang telah dilakukan yang terkait dengan penggunaan 

extrak lidah mertua (Sansevieria sp)yaitu: Oom Komala ( 2012), Uji efektifitas ekstrak 

etanol daun lidah mertua (Sansevieria sp) terhadap khamir Candida 

albicans.termodifikasi. Hasil yang dicapai adalah uji fitokimia diketahui ekstrak daun 

lidah mertua mengandung saponin, flavonoid, steroid, dan triterpenoid, yang berfungsi 

dapat menghambat C. albicans. dan lidah mertua (Sansevieria sp) dapat menghambat 

pertumbuhan Candida albicans tetapi tidak jernih. Konsentrasi ekstrak daun lidah mertua 

90% membentuk zona hambat yang paling luas. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka 

semakin besar aktivitas hambatannya. Dari penelitiaanya tersebut diperoleh perbandingan 

dan penyerapan sanseviera adalah 30 gr sedangkan waktu terbaik selama proses 

penyerapan adalah 24 jam selama 1 minggu. Penelitian oleh Sannidya Apsari, (2017) 

mengenai Design air purifier dengan konsep eco friendly dan penambahan fiturSelf 

Wateringmerupakan alat yang dapat membersihkan udara di dalam ruangan. Meskipun 

tidak sampai 100% tetapi alat tersebut terbukti dapat menyerap polutan di dalam ruangan 

secara alami. Produk ini merupakan air purifier eco-friendly yang menggunakan tanaman 

sansevieria dan tanaman lainnya sebagai filter utamandalam menyerap polutan udara di 

dalam ruangan. 

Kebaharuan (novelty) dari penelitian ini adalah diketahuinya efektivitas kerja 

hasil destilasi tanaman sansevieria yang dimodifikasi pada alat humidifier sebagai alat 

pembersih ruang dalam menurunkan Angka Kapang/Jamur. Modifikasi  alat ini 

diharapkan  dapat menjadi referensi bagi pengembangan  ilmu dan teknologi tepat guna 

kesehatan  lingkungan khususnya mengurangi risiko akibat paparan jamur dalam ruangan 

dan pencemaran lingkungan. Modifikasi alat humidifier dengan cairan  hasil destilasi 

extrak lidah mertua ini dapat dimanfaatkan oleh masyarakat luas  baik untuk penyehatan 

rumah tinggal / perumahan, Rumah Sakit, Perkantoran  maupun penyehatan udara 

ruangan industri. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
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2.1. Udara 

Udara mempunyai arti yang sangat penting dalam kehidupan makhluk hidup dan 

keberadaan benda lainnya. Sehingga udara merupakan sumber daya alam yang harus 

dilindungi untuk kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya (Setyanto, 2010). Polusi 

udara akibat dari peningkatan penggunaan jumlah kendaraan bermotor yang mengeluarkan 

gas-gas berbahaya akan sangat mendukung terjadinya pencemaran udara dan salah satu 

akibatnya adalah adanya pemanasan global (Asnawi, 2015). Pencemaran udara adalah 

kehadiran satu atau lebih substansi fisik, kimia, atau biologi di atmosfer dalam jumlah yang 

dapat membahayakan kesehatan manusia, hewan, dan tumbuhan, mengganggu estetika dan 

kenyamanan, atau merusak property. 

Udara adalah suatu campuran gas yang terdapat pada lapisan yang mengelilingi 

bumi. Udara mempunyai fungsi yang sangat penting bagi makhluk hidup terutama manusia. 

Udara juga merupakan zat yang paling penting setelah air dalam memberikan kehidupan di 

permukaan bumi. Setiap detik organisme memerlukan udara untuk bernapas. Udara yang 

bersih adalah udara yang cukup akan kebutuhan oksigen (O2) yang kita butuhkan untuk 

proses fisiologis normal. Apabila udara mengandung zat-zat yang tidak diperlukan manusia 

dalam jumlah yang melebihi nilai ambang batasnya, maka dapat terjadi penyakit karena kita 

menghirupnya (Afifah T, 2009) 

Pencemaran udara dapat terjadi dimana-mana, misalnya di dalam rumah, sekolah, 

dan kantor. Pencemaran ini sering disebut pencemaran dalam ruangan. Sementara itu 

pencemaran di luar ruangan berasal dari emisi kendaraan bermotor, industri, perkapalan, dan 

proses alami oleh makhluk hidup. Sumber pencemar udara dapat diklasifikasikan menjadi 

sumber diam dan sumber bergerak. Sumber diam terdiri dari pembangkit listrik, industri dan 

rumah tangga. Sedangkan sumber bergerak adalah aktifitas lalu lintas kendaraan bermotor 

dan tranportasi laut 

Menurut United State Environtmental Protection Agency (US-EPA), 2015 salah satu 

bahan pencemar udara adalah particulate matter atau partikel debu melayang yang 

merupakan campuran yang sangat kompleks dari berbagai senyawa organik dan anorganik 

seperti sulfat, nitrat, ammonia, sodium klorida, karbon, debu mineral, dan air. Partikulat 10 

mikrometer adalah partikel yang berukuran kurang dari atau sama dengan 10 mikrometer, 
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ukuran ini sangat kecil sehingga dapat masuk ke paru-paru, berpotensi menyebabkan 

masalah kesehatan yang serius. Sejumlah penelitian ilmiah menghubungkan paparan polusi 

partikel dengan berbagai masalah kesehatan, termasuk iritasi mata, hidung dan tenggorokan, 

batuk, dan sesak napas, fungsi paru-paru berkurang, denyut jantung tidak teratur, serangan 

asma, serangan jantung, dan kematian dini pada orang dengan penyakit jantung atau 

penyakit paru-paru.( U.S. EPA. 2005) 

 

2.2. Pencemaran Udara Dalam Ruangan 

Pencemaran udara adalah kehadiran satu atau lebih substansi fisik, kimia, atau 

biologi di atmosfer dalam jumlah yang dapat membahayakan kesehatan manusia, hewan, 

dan tumbuhan, mengganggu estetika dan kenyamanan, atau merusak properti. Definisi lain 

dari pencemaran udara adalah peristiwa pemasukan dan/atau penambahan senyawa, bahan, 

atau energi ke dalam lingkungan udara akibat kegiatan alam dan manusia sehingga 

temperatur dan karakteristik udara tidak sesuai lagi untuk tujuan pemanfaatan yang paling 

baik atau dengan singkatan dapat dikatakan bahwa nilai lingkungan udara tersebut telah 

menurun . 

Unsur mikroba yang dapat mempengaruhi kualitas udara dalam ruangan adalah 

jamur. Fungi atau jamur mempunyai peranan dalam kesehatan atau disebut mikosis baik 

bersifat patogen yang bisa menyebabkan sakit maupun sebagai penyebab alergi. Sebagai 

negara tropis dengan kelembaban 60-80%, Indonesia adalah surga bagi pertumbuhan 

berbagai jenis jamur. Secara alamiah mikroorganisme tidak ada di udara, karena udara 

bukan habitat mikroorganisme. Mikroorganisme berada di udara karena terbawa angin 

bersama partikel debu atau untuk sementara mengapung di udara (Brooks et al., 2005) 

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan No.1077 Tahun 2011, Pencemaran Udara 

dalam Ruang Rumah adalah, suatu keadaan adanya satu atau lebih polutan dalam ruangan 

rumah yang karena konsentrasinya dapat berisiko menimbulkan gangguan kesehatan 

penghuni rumah. Pencemaran udara dalam ruang akan memberikan dampak terhadap sistem 

kehidupan makhluk hidup dan sistem yang tidak termasuk di dalam sistem kehidupan. Ada 

banyak sumber polusi udara dalam ruangan. Asap tembakau, asap dari pembakaran 

memasak, uap dari bahan bangunan, cat, furniture, dan lain-lain menyebabkan polusi 

didalam gedung. Oleh karena paparan polusi didalam ruangan lebih besar daripada diluar 
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ruangan diperkirakan tingkat polutan dalam ruangan adalah 25-62% lebih besar dari tingkat 

diluar ruangan dan dapat menimbulkan masalah kesehatan yang serius  

Pencemaran udara dalam ruangan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kondisi 

bangunan, material yang digunakan, pengaruh manusia, pengaruh udara outdoor, serta 

pergerakan udara dalam ruangan dan sistem Heat Ventilation and Air Conditioning (HVAC)  

 

2.3. Kualitas Udara dalam ruangan (Indoor Air Quality) 

Defenisi dan standard mengenai kualitas udara dalam ruangan yang memadai yang 

umum digunakan adalah standard ASHRAE 62-2001 mengenai ventilasi untuk kualitas 

udara yang memadai (Ventilation for Acceptable Indoor Air Quality). Pengertian kualitas 

udara dalam ruang yang memadai menurut standard tersebut adalah udara dimana tidak ada 

kontaminan pada konsentrasi yang membahayakan yang sudah ditetapkan oleh para ahli 

dimana sebesar 80% atau lebih para penghuni suatu gedung merasakan ketidakpuasaan dan 

ketidaknyamanan. 

Udara dalam ruang atau indoor air menurut NHMRC (National Health 

MedicalResearch Council) adalah udara dalam ruang gedung (rumah, sekolah, restoran, 

hotel, rumah sakit, perkantoran) yang ditempati sekelompok orang dengan tingkat kesehatan 

yang berbeda-beda selama minimal satu jam.(NHMRC, 2009). Kualitas udara dalam 

ruangan yang baik didefinisikan sebagai udara yang bebas bahan pencemar penyebab iritasi, 

ketidaknyamanan atau terganggunya kesehatan penghuni. Temperatur dan kelembapan 

ruangan juga memengaruhi kenyamanan dan kesehatan penghuni. Kualitas udara dalam 

ruang sebenarnya ditentukan secara sengaja ataupun tidak sengaja oleh penghuniruangan itu 

sendiri. 

Pencemaran udara dalam ruang rumah mengakibatkan gangguan kesehatan secara 

langsung dan tidak langsung. Gangguan kesehatan secara langsung antara lainnya 

adalah iritasi mata, iritasi hidung dan tenggorokan, serta sakit kepala, mual dan nyeri otot 

(fatigue), termasuk asma, hipersensitivitas pneumonia, flu dan penyakit–penyakit virus 

lainnya. US EPA menyatakan paparan udara dalam ruang yang tidak sehat dalam jangka 

panjang dapat berakhir pada penyakit paru, jantung, dan kanker, yang sulit diobati dan 

berakibat fatal.(US.EPA,2005) 
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Selain penyakit tersebut di atas, di Indonesia sekarang bronkhitis kronis, penyakit 

paru obstruktif kronik (PPOK), kanker paru, kematian berat bayi lahir rendah (BBLR), 

kematian bayi usia kurang dari satu minggu, otitis media dan infeksi saluran pernapasan akut 

(ISPA), tuberculosis sering dijumpai pada lingkungan dengan kualitas udara dalam ruang 

yang tidak baik. Menurut Depkes, ISPA yang dapat dimulai dari alergi dan asma 

mendominasi kesakitan pada anak balita dan menyebabkan kematian sekitar 4 juta balita 

pertahunnya 

Kualitas udara dalam ruang dapat dipengaruhi oleh gas (karbon monoksida, radon, 

senyawa organik yang mudah menguap), partikulat, kontaminan mikroba (jamur, bakteri) 

atau massa atau energi stressor yang dapat menimbulkan kondisi yang merugikan kesehatan. 

Penggunaan ventilasi untuk mencairkan kontaminan merupakan metode utama untuk 

meningkatkan kualitas udara dalam ruang gedung. Faktor lain yang mempengaruhi kualitas 

udara dalam ruangan adalah aktivitas penghuni ruangan, material bangunan, furniture dan 

peralatan yang ada di dalam ruang, kontaminasi pencemar dari luar ruang, pengaruh musim, 

suhu dan kelembaban udara dalam ruang serta ventilasi (US.EPA, 2005). 

Menurut National Institute of Occupational Safety and Health(NIOSH) 1997 yang 

dikutip oleh Depkes RI (2004), penyebab timbulnya masalah kualitas udara dalam ruangan 

pada umumnya disebabkan oleh beberapa hal yaitu kurangnya ventilasi udara (52%), adanya 

sumber kontaminan di dalam ruangan (16%), kontaminan dari luar ruangan (10%), mikroba 

(5%), bahan material bangunan (4%), lain-lain (13%).  

Dampak pencemaran udara dalam ruangan terhadap tubuh terutama pada daerah 

tubuh atau organ tubuh yang kontak langsung dengan udara seperti : (1) iritasi selaput lendir: 

Iritasi mata, mata pedih, mata merah, mata berair, (2) iritasi hidung, bersin, gatal: iritasi 

tenggorokan, sakit menelan, gatal, batuk kering, (3) gangguan neurotoksik: sakit kepala, 

lemah/capai, mudah tersinggung, sulit berkonsentrasi, (4) gangguan paru dan pernafasan: 

batuk, nafas berbunyi/mengi, sesak nafas, rasa berat di dada, (5) gangguan kulit: kulit 

kering, kulit gatal, (6) gangguan saluran cerna: diare/mencret, (7) lain-lain: gangguan 

perilaku, gangguan saluran kencing, sulit belajar (Corie, D. et al. 2005:162). 

Kualitas udara dalam ruang dipengaruhi oleh banyak faktor, yaitu bahan bangunan 

(misalnya asbes), struktur bangunan (misalnya ventilasi), bahan pelapis untuk furnitur serta 

interior (pada pelarut organiknya), kepadatan hunian, kualitas udara luar rumah (ambient air 
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quality), radiasi dari Radon (Rd), formaldehid, debu, dan juga kelembaban yang berlebihan. 

Bahan-bahan kimia tersebut dapat mengeluarkan polutan yang dapat bertahan dalam rumah 

untuk jangka waktu yang cukup lama. Menurut Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

dalam peraturannya nomor 1077/MENKES/PER/V/2011 tentang Pedoman Penyehatan 

Udara dalam Ruang Rumah menyatakan bahwa terdapat persyaratan kualitas udara dalam 

ruang rumah meliputi :  

a. Kualitas fisik, yang terdiri dari parameter : partikulat (Particulate Matter/PM2,5 dan 

PM10), suhu udara, pencahayaan, kelembaban, serta pengaturan dan pertukaran udara 

(laju ventilasi) 

Tabel 2.1. 

Parameter kualitas fisik (Kementerian Kesehatan, 2011) 

 

No Jenis Parameter Satuan Kadar 

1. Suhu  OC 18 – 30 

2. Pencahayaan  Lux Minimal 60 

3. Kelembaban  %Rh 40 – 60 

4. Laju Ventilasi  m/detik 0,15 – 0,25 

5. PM2,5  μg/m3 35 dalam 24 jam 

6. PM10  μg/m3 ≤ 70 dalam 24 jam 

 

b. Kualitas kimia, terdiri dari parameter : sulfur dioksida (SO2), nitrogen dioksida (NO2), 

karbon monoksida (CO), karbon dioksida (CO2), Timbal (Plumbum=Pb), asap rokok 

(Environmental Tobacco Smoke/ETS), Asbes, Formaldehid (HCHO), Volatile Organic 

Compound (VOC). 

 

 

 

 

 

Tabel 2.2. 

Parameter kualitas kimia (Kementerian Kesehatan, 2011) 

No Jenis Parameter Satuan Kadar 

Maksimal yang 

Keterangan 
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dipersyaratkan 

1 Sulfur dioksida (SO2) ppm 0,1 24 jam 

2 Nitrogen dioksida (NO2) ppm 0,04 24 jam 

3 Carbon monoksida (CO) ppm 9,00 8 jam 

4 Carbondioksida (CO2) ppm 1000 8 jam 

5 Timbal (Pb) µg/m3 1,5 15 menit 

6 Asbes serat/ ml 5 Panjang serat 5μ  

7 Formaldehid (HCHO) ppm 0,1 30 menit 

8 Volatile Organic 

Compound (VOC) 

ppm 3 8 jam 

9 Environmental Tobaco 

Smoke (ETS) 

ppm 35 24 jam 

 

c. Persyaratan Kontaminan Biologi Parameter kontaminan biologi dalam rumah adalah 

parameter yang mengindikasikan kondisi kualitas biologi udara dalam rumah seperti 

bakteri, dan jamur. 

Tabel 2.3                                                                                                                                                                   

Parameter kualitas biologi (Kementerian Kesehatan, 2011) 

No Jenis Parameter Satuan Kadar Maksimal 

1 Jamur CFU/m3 0 CFU/m3 

2 Bakteri patogen CFU/m3 0 CFU/m3 

3 Angka Kuman CFU/m3 <700 CFU/m3 

 

2.4.  Mikroorganisme Udara (Bioaerosol) 

Bioaerosol adalah mikroorganisme yang terdapat dalam udara. Contoh bioaerosol di 

udara bakteri (Legionella, Actinomycetes), jamur (Histoplasma, Alternaria,Pencillium, 

Aspergillus, Stachybotrys), protozoa (Naegleria,Acanthamoeba), virus (Bakteriofage). Pada 

jumlah terbatas, keberadaan bioaerosol tidak akan menimbulkan efek apapun, akan tetapi 

dalam jumlah tertentu dan terhirup akan menimbulkan infeksi pernapasan misalnya asma, 

alergi (Pollard et al., 2006). Menurut  Irianto (2002), partikel bioaerosol yang tersuspensi di 

udara memiliki kisaran ukuran sebesar 0,5-30 µm. Konsentrasi mikroba dalam ruangan akan 

bertambah banyak pada ruangan yang kondusif untuk pertumbuhannya misalnya dari 

kelembaban, suhu dan aktifitas manusianya. 

Komponen-komponen penyusun bioaerosol diantaranya ialah jamur, virus dan 

bakteri. Udara tidak mempunyai flora alami, mikroorganisme tersebut hanya tinggal 
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sementara mengapung di udara dan terbawa bersama dengan debu. Jumlah dan macam 

mikroorganisme dalam suatu volume udara bervariasi sesuai dengan lokasi, kondisi dan 

jumlah orang yang ada. Tipe-tipe bakteri yang hidup di udara meliputi bakteri pembentuk 

spora dan bukan pembentuk spora, basil gram positif, coccus gram positif dan basil gram 

negatif. Golongan jamur dominan yang bisa didapati dalam suatu ruang adalah dari genus 

Trichosporon, Monieliella, Trichoderma dan Aspergillus, sedangkan golongan bakteri 

dominan adalah dari genus Pseudomonas dan Bacillus (Waluyo, 2005). 

Ada banyak faktor yang mempengaruhi biaoaerosol untuk menentukan seberapa baik 

bagi kesehatan manusia. Faktor-faktor tersebut meliputi kehadiran dan efisiensi dari alat 

penyaring udara, desain dan operasi sistem sirkulasi udara, kesehatan dan kehigenisan dari 

penghuni ruangan, komponen udara yang bersih sekitar bangunan, tipe pencahayaan, 

temperatur, dan kelembapan udara relatif (Maier, 2005). 

 

      2.4.1.  Fungi / Jamur Sebagai pencemar Udara mikrobiologis Pada Ruangan 

Menurut Miller (2005), pencemar udara mikrobiologis terdiri dari jamur dan bakteri.  

Jamur merupakan organisme heterotrof yang berarti membutuhkan sumber karbon organik 

dari luar untuk pertumbuhannya. Jamur ada yang bersifat parasit dan ada pula yang bersifat 

saprofit, sehingga ada yang bermanfaat dan merugikan dalam kehidupan manusia 

(Handayani, 2016). Jamur ada dimana mana pada lingkungan manusia, beberapa jenis jamur 

yang biasa ditemui pada udara dalam ruang dan menimbulkan dampak bagi kesehatan 

manusia adalah Alternaria, Aspergillus, Cladosporium, Penicillum, dan Stachybotrys. Hanya 

sebagian kecil yang dapat menginfeksi manusia, namun banyak yang dapat tumbuh pada 

bangunan dan mempunyai potensi untuk mengurangi kualitas udara dalam ruangan (Izzah, 

2015) 

Jamur tumbuh dari spora yang menyebar melalui udara, biasanya tumbuh di 

lingkungan yang lembap, hangat, dan tidak memiliki sirkulasi udara yang baik. Ruangan 

yang rawan adalah kamar mandi yang sering ditumbuhi jamur. Pertumbuhan jamur pada 

dinding sering kali dipicu oleh kondisi yang lembap dan kurangnya ventilasi udara, namun 

bisa juga disebabkan oleh rembesan air atau air hujan. Menurut EPA, jamur bisa 

menyebabkan beragam gangguan dari iritasi hingga asma dan gangguan saluran pernafasan 

http://www.epa.gov/mold/moldguide.html
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lainnya. Sumber paparan membahayakan jamur biasanya berasal dari spora dan 

mikotoksinnya yang bertebaran saat kita membersihkan organisme tersebut. 

Berdasarkan tingkat bahayanya sendiri, jamur dikelompokkan menjadi 3 kelas. Kelas 

A adalah kelas jamur yang membahayakan karena menghasilkan mikotoksin. Kelas B adalah 

kelas jamur yang menyebabkan reaksi alergi. Sedangkan kelas C adalah kelas jamur yang 

tidak membahayakan bagi manusia namun tetap bisa merusak perabot dan bagian-bagian 

dalam rumah. 

 Beberapa jenis jamur dalam ruangan serta tingkat bahayanya bagi kesehatan sebagai berikut: 

a. Cladosporium. Cladosporium merupakan jenis jamur yang paling umum ditemui. 

Penampakan jamur ini bevariasi mulai dari hijau, coklat, abu-abu, hingga hitam. Jenis 

jamur ini termasuk kelas B dan C tergantung spesiesnya. Tempat tumbuh  jamur ini 

adalah di tembok, kayu, dan berbagai tempat kotor lainnya.Cladosporium herbarum, 

salah satu spesies pencemar udara dalam ruangan. 

b. Aspergillus. Aspergillus adalah jenis jamur dalam ruangan yang juga sering ditemui dan 

memiliki variasi warna dari coklat hingga hitam. Spesies jamur ini ada yang masuk kelas 

A dan ada pula yang masuk kelas B. Jamur ini biasa tumbuh di dinding, kertas, baju, 

sekat-sekat, dan berbagai tempat lainnya. 

c. Penicillium. Penicillium adalah salah satu jenis jamur dalam ruangan yang memiliki 

variasi warna dar biru, kuning, hijau, hingga hitam. Meski terdapat spesies Penicillium 

yang bermanfaat sebagai antibiotik, namun anggota genus ini yang lainnya bisa 

membahayakan dan termasuk dalam kelas B dan C. Jamur ini biasa ditemui di sekat-

sekat, tembok, dan berbagai tempat lainnya. 

d. Acremonium. Jenis jamur dalam ruangan ini,merupakan jamur yang biasa ditemui di 

dinding. Jamur ini memiliki beragam penampakan dari putih, abu-abu, hingga hitam. 

Beberapa spesiesnya termasuk dalam kelas membahayakan bagi manusia (A dan B). 

e. Stachybotry, salah satu kelompok jamur yang dikenal sebagai jamur hitam yang 

membahayakan. 

f. Stachybotrys. Stachybotrys adalah jenis jamur dalam ruangan yang berwarna hitam dan 

jarang ditemui. Namun, jamur berwarna hitam ini termasuk dalam jamur kelas A yang 

membahayakan. 
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g. Alternaria. Jenis jamur dalam ruangan ini  umumnya berwarna hitam atau abu-abu dan 

termasuk dalam kelas B. Umumnya, jamur ini ditemukan pada dinding dan berbagai 

tempat lainnya yang rentan kotor. 

2.4.2. Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan jamur dalam ruangan. 

Kebanyakan jamur menggunakan material organik komplek yang berasal dari 

makhluk tidak hidup untuk makan, kebutuhan air dan oksigen dan memiliki suhu optima 

didalam kehidupan manusia, Jamur membutuhkan cahaya untuk permulaan sporulasi. 

Faktor lingkungan yang mengontrol pertumbuhan jamur sangat interaktif. Sebagai 

contoh, suhu optimum untuk pertumbuhan jamur sekitar 220C pada media kultur satu 

namun 180C pada media kultur yang lain.  

Pada umumnya pertumbuhan fungi dipengaruhi oleh (Gandjar, 2006): 

1. Substrat.  Substrat merupakan sumber nutrien utama bagi fungi. Nutrien-nutrien baru 

dapat dimanfaatkan sesudah fungi mengekskresi enzim-enzim ekstraselular yang 

dapat mengurai senyawa-senyawa kompleks dari substrat tersebut menjadi senyawa-

senyawa yang lebih sederhana. Misalnya, apabila substratnya nasi, atau singkong, 

atau kentang, maka fungi tersebut harus mampu mengekskresikan enzim α-amilase 

untuk mengubah amilum menjadi glukosa. Senyawa glukosa tersebut yang kemudian 

diserap oleh fungi. Apabila substratnya daging, maka fungi tersebut harus 

mengeluarkan enzim yang proteolitik untuk dapat menyerap senyawa asam-asam 

amino hasil uraian protein. Contoh yang lain lagi, misalnya substratnya berkadar 

lemak tinggi, maka fungi tersebut harus mampu menghasilkan lipase agar senyawa 

asam lemak hasil uraian dapat diserap ke dalam tubuhnya. Fungi yang tidak dapat 

menghasilkan enzim sesuai komposisi substrat dengan sendirinya tidak dapat 

memanfaatkan nutrien-nutrien dalam substrat tersebut. 

2. Kelembapan Faktor ini sangat penting untuk pertumbuhan fungi. Pada umumnya 

fungi tingkat rendah seperti Rhizopus atau Mucor memerlukan lingkungan dengan 

kelembapan nisbi 90%, sedangkan kapang Aspergillus, Penicillium, Fusarium, dan 

banyak hyphomycetes lainnya dapat hidup pada kelembapan nisbi yang lebih rendah, 

yaitu 80%. Fungi yang tergolong xerofilik tahan hidup pada kelembapan 70%, 

misalnya Wallemia sebi, Aspergillus glaucus, banyak strain Aspergillus tamarii dan 
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A. Flavus (Gandjar, 2006). Dengan mengetahui sifat-sifat fungi ini penyimpanan 

bahan pangan dan materi lainnya dapat dicegah kerusakannya. 

3. Suhu Berdasarkan kisaran suhu lingkungan yang baik untuk pertumbuhan, fungi 

dapat dikelompokkan sebagai fungi psikrofil, mesofil, dan termofil. Fungi psikofril 

adalah fungi yang dengan kemampuan untuk tumbuh pada atau dibawah 00C dan 

suhu maksimum 200C. Hanya sebagian kecil spesies fungi yang psikofril. Fungi 

mesofil adalah fungi yang tumbuh pada suhu 100C-350C, suhu optimal 200C-350C. 

Fungi dapat tumbuh baik pada suhu ruangan (220C-250C). Sebagian besar fungi 

adalah mesofilik. Fungi termofil adalah fungi yang hidup pada suhu minimum 200C, 

suhu optimum 400C dan suhu maksimum 500C-600C. Contohnya Aspergillus 

fumigatus yang hidup pada suhu 120C-550C. Mengetahui kisaran suhu pertumbuhan 

suatu fungi adalah sangat penting, terutama bila isolat-isolat tertentu akan digunakan 

di industri. Misalnya, fungi yang termofil atau termotoleran (Candida tropicalis, 

Paecilomyces variotii, dan Mucor miehei), dapat memberikan produk yang optimal 

meskipun terjadi peningkatan suhu, karena metabolisme funginya, sehingga industri 

tidak memerlukan penambahan alat pendingin. 

4. Derajat keasaman lingkungan pH substrat sangat penting untuk pertumbuhan fungi, 

karena enzim-enzim tertentu hanya akan mengurai suatu substrat sesuai dengan 

aktivitasnya pada pH tertentu. Umumnya fungi menyenangi pH di bawah 7.0. Jenis-

jenis khamir tertentu bahkan tumbuh pada pH yang cukup rendah, yaitu pH 4.5-5.5. 

Mengetahui sifat tersebut adalah sangat penting untuk industri agar fungi yang 

ditumbuhkan menghasilkan produk yang optimal, misalnya pada produksi asam 

sitrat, produksi kefir, produksi enzim protease-asam, produksi antibiotik, dan juga 

untuk mencegah pembusukan bahan pangan. 

5. Bahan kimia Bahan kimia sering digunakan untuk mencegah pertumbuhan fungi. 

Senyawa formalin disemprotkan pada tekstil yang akan disimpan untuk waktu 

tertentu sebelum dijual. Hal ini terutama untuk mencegah pertumbuhan kapang yang 

bersifat selulolitik, seperti Chaetomium globosum, Aspergillus niger, dan 

Cladosporium cladosporoides yang dapat merapuhkan tekstil, atau meninggalkan 

noda-noda hitam akibat sporulasi yang terjadi, sehingga menurunkan kualitas bahan 

tersebut. 
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2.5. Tanaman Lidah Mertua (Sansevieria sp) 

2.5.1. Pengertian Lidah Mertua (Sansevieria sp) 

Sansevieria merupakan anggota famili Agavaceae yang terdiri dari 60 spesies dan 

tersebar di Afrika, Sansevieria merupakan tanaman hias yang mempunyai keanekaragaman 

warna dan bentuk daun, serta mudah tumbuh di halaman rumah tanpa banyak perawatan. 

Tanaman ini dibudidayakan karena keindahan struktur dan warna daunnya. Dengan bentuk, 

warna, ukuran, dan corak daun yang bervariasi menyebabkan tanaman ini bernilai ekonomi 

tinggi Diskripsi Tumbuhan Sansevieria. Secara umum Sansevieria (lidah mertua) dapat 

dikelompokkan menjadi dua jenis. Jenis dengan daun pendek (sekitar 8 cm) dan jenis 

dengandaun panjang (50-70 cm). Sansevieria memiliki daun yang berwarna beragam, mulai 

hijau tua,hijau muda, hijau abu-abu, perak, dan warna kombinasi putih kuning atau hijau 

kuning. Motifalur atau garis-garis yang terdapat pada helai daun juga bervariasi, ada yang 

mengikuti arahserat daun, tidak beraturan, dan ada juga yang zig-zag. 

Tanaman Sansevieria merupakan sejenis herba tidak berbatang dan mempunyai 

rimpang yang kuat dan tegak. Daun sansevieria berwarna hijau atau berbarik-barik kuning. 

Panjang daun dari tanaman ini dapat mencapai 1,75 m. lidah mertua berasal dari Afrika 

tropis dibagian Nigeria timur dan menyebar hingga ke Indonesia, terutama di pulau Jawa. 

Tanaman ini dapat ditemui dari dataran rendah hingga ketinggian 1-1.000 meter di atas 

permukaan laut. Daun dari tanaman ini mengandung serat yang mempunyai sifat kenyal dan 

kuat. Selama ini serat daun sansevieria digunakan sebagai tanaman hias, namun setelah 

diteliti serat Sansevieria mengandung selulosa, lignin dan polisakarida (M. Kanimozhi,2011) 

Sansevieria mempunyai banyak nama, yaitu lidah mertua (mother in law tongue), 

atau tanaman pedang-pedangan, dan beberapa yang lain menyebutnya tanaman ular (snake 

plant). Lidah mertua merupakan tanaman hias yang sudah cukup dikenal di Indonesia, 

karena warnanya yang menarik, bentuknya yang unik, serta perawatannya relatif mudah. 

Secara umum lidah mertua memiliki akar serabut serta batang pendek dan beruas. Daun 

lidah mertua berbentuk pipih, ujung meruncing, lebar 4-9 cm, serta panjang 15-150 cm, 

dengan warna hijau bernoda kuning atau putih, serta bertekstur rata dan halus (Mahardika, 

2014).  
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Berdasarkan penelitian dari Wolfereton Environmental Service, kemampuan setiap 

helai daun Sansevieria bisa menyerap 0.938 mikrogram per jam formaldehyde. Bila 

disetarakan dengan ruangan berukuran 75 m2 cukup diletakkan Sansevieria dengan 4 helai 

daun. Riset lainnya dapat disimpulkan bahwa untuk ruangan seluas 100 m3 cukup 

ditempatkan Sansevieria trifasciata dewasa berdaun 5 helai agar ruangan tersebut bebas 

polutan. Ciri spesifik yang jarang ditemukan pada tanaman lain, diantaranya mampu hidup 

pada rentang suhu dan cahaya yang banyak.  

Banyak sekali manfaat Sansevieria bagi lingkungan dan masyarakat perkotaan. 

Pertama, Sansevieria dapat berfungsi meredam suara yang berasal dari kendaraan dan 

kegiatan proses industrialisasi. Kedua, berperan sebagai penyejuk iklim, terutama iklim 

mikro (suhu, kelembaban, pengendalian perbandingan antara gas CO2 dan O2, penangkal 

angin dan penyaring cahaya matahari). Ketiga, sebagai pembersih udara dari partikel dan 

debu serta bahan kimia yang dapat mengganggu kesehatan 

 

2.5.2.  Taksonomi Lidah mertua  

Dalam ilmu taksonomi yang membagi makhluk hidup ke dalam lima kerajaan 

(Kingdom), tanaman sansevieria diklasifikasikan ke dalam famili Agavaceae (century 

plant) yang umumnya mempunyai daun berdaging tebal dan banyak mengandung air. 

Klasifikasi Sansevieria adalah sebagai berikut ;  

Kingdom : Plantae (tumbuhan)  

Subkingdom : Tracheobionta (berpembuluh)  

Superdivisio : Spermatophyta (menghasilkan biji)  

Divisio : Magnoliophyta (berbunga)  

Kelas : Liliopsida (berkeping satu atau monokotil)  

Sub-kelas : Liliidae Ordo : Liliales Familia : Agavaceae Genus : Sansevieria. 
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Gambar 2.2.  Lidah Mertua (Tanaman Lidah Mertua (Sansevieria trifasciata). 
 

Sumber : https://megapolitan.kompas.com/read/2019/07/24/07444551/di-balik-keputusan-

pemprov-dki-pakai-lidah-mertua-sebagai-solusi-polusi?page=all.  

 

Ciri Sansevieria (lidah mertua) secara umum memiliki rimpang, berdaun tebal, 

sertaujung daunnya runcing atau berduri. Mampu menyimpan air dalam jumlah yang 

banyak pada seluruh bagian tubuh. Mampu hidup di daerah yang kering dan tandus 

sekalipun. Macam jenis Sansevieria bisa mencapai 70 spesies. Bahkan jika termasuk 

jenis hibrida macamnya bisa mencapai dua kali lipat lebih. Beberapa spesies sansevieria 

antara lain; Sansieveria angustiflora, S. cylindrica, S. dawei, S. ehrenbergii, S. grandis, S. 

hyacinthoides, S. kirkii, S. metallica, S.trifasciata, dan lain-lain. Sebuah tingkat 

kelembaban yang rendah dapat menyebabkan kulit kering dan gatal atau bibir pecah-

pecah. Tingkat kelembaban yang lebih besar dari 50% dapat menyebabkan 

tumbuhnya spora jamur, bakteri dan tungau debu. Kelembaban 40% diperlukan untuk 

instrumen musik untuk mencegah mereka rusak atau retak 

 

2.5.3. Komposisi Sansevieria  

Komposisi yang terkandung dalam tanaman Sansieveria secara umum dapat  

dilihat pada table dibawah ini :   

 

https://megapolitan.kompas.com/read/2019/07/24/07444551/di-balik-keputusan-pemprov-dki-pakai-lidah-mertua-sebagai-solusi-polusi?page=all
https://megapolitan.kompas.com/read/2019/07/24/07444551/di-balik-keputusan-pemprov-dki-pakai-lidah-mertua-sebagai-solusi-polusi?page=all
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Sumber : http://digilib.unimus.ac.id/files/disk1/132/jtptunimus-shomyalina-babii.pdf) 

 

Purwanto.(2006) menyatakan bahwa Sansevieria dapat tumbuh pada rentang suhu 

yang luas dan dapat bertahan hidup didaerah panas seperti : gurun, pertumbuhan optimal 

pada siang hari dengan 24 – 29 0 C dan pada malam hari 18 – 21 0 C. sansevieria dapat 

beradaptasi pada ruangan dengan suhu dan kelembaban yang rendah seperti pada ruangan 

berpendingin (Air Conditioner).  

Tahir,et al (2010) menyatakan bahwa Sansevieria dapat tumbuh pada rentang suhu 

yang luas dan dapat bertahan hidup didaerah panas seperti : gurun, pertumbuhan optimal 

pada siang hari dengan 24 – 29 0 C dan pada malam hari 18 – 21 0 C. Sansieveria dapat 

beradaptasi pada ruangan dengan suhu dan kelembaban yang rendah seperti pada ruangan 

berpendingin (Air Conditioner). Sansieveria mampu menyerap beragam unsure polutan 

berbahaya di udara seperti timbale, chloroform, benzene,xylene dan trichloroethylene., 

jamur, bakteri. Sansevieria mengandung bahan aktif saponin, tannin, alkaloid dalam 

mereduksi polutan. 

Skrining fitokimia merupakan suatu tahap awal untuk mengidentifikasi kandungan 

suatu senyawa dalam simplisia atau tanaman yang akan diuji. Fitokimia atau kimia 

tumbuhan mempelajari aneka ragam senyawa organik yang dibentuk dan ditimbun oleh 

tumbuhan, yaitu mengenai struktur kimianya, biosintesisnya, penyebarannya secara ilmiah 

serta fungsi biologinya. Senyawa kimia sebagai hasil metabolit sekunder telah banyak 

digunakan sebagai zat warna, racun, aroma makanan, obat-obatan dan sebagainya serta 

sangat banyak jenis tumbuh-tumbuhan yang digunakan obat-obatan yang dikenal sebagai 

obat tradisional sehingga diperlukan penelitian tentang penggunaan tumbuh-tumbuhan 

http://digilib.unimus.ac.id/files/disk1/132/jtptunimus-shomyalina-babii.pdf
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berkhasiat dan mengetahui senyawa kimia yang berfungsi sebagai obat. Senyawa-senyawa 

kimia yang merupakan hasil metabolisme sekunder pada tumbuhan sangat beragam dan 

dapat diklasifikasikan dalam beberapa golongan senyawa bahan alam, yaitu saponin, steroid, 

tanin, flavonoid dan alkaloid (Putranti dkk, 2013) 

 

2.5.4. Manfaat Lidah Mertua (Sansevieria trifasciata). 

Beberapa manfaat Sansevieria adalah sebagai tanaman hias di dalam ruangan (indoor) 

dan di pekarangan (outdoor), adapun manfaat dari Lidah Mertua (Sansevieria trifasciata) antara 

lain : 

a. Membersihkan polusi 

Lidah mertua membersihkan udara lebih baik daripada kebanyakan tanaman 

lainnya. Ia memiliki kemampuan untuk menyerap jumlah karbon monoksida dan karbon 

dioksida yang berlebihan.  Studi dari Naresuan University, Thailand menemukan kadar 

karbon dioksida di ruang kantor dapat berkurang dengan dengan menanam lima lidah 

mertua sehingga 60-80 cm. Penelitian dari NASA juga menyatakan lidah mertua dapat 

menyerap racun di udara seperti benzene, xylene, trichlorethylene, dan formaldehyde. Zat 

ini berbahaya jika dihirup oletubuh karena dapat menyebabkan kanker. persegi. 

b.  Menghasilkan oksigen 

Selain menyerap polusi udara, lidah mertua dapat menghasilkan oksigen sehingga 

membuat kualitas udara lebih baik.  Lidah mertua mengubah banyak karbon dioksida 

menjadi oksigen di malam hari. Ini akan membuat udara terasa segar saat pagi hari.  

c. Melawan alergi dan sindrom bangunan sakit 

Kemampuan lidah mertua menyerap racun dan melepas oksigen dapat mengurangi 

alergen atau hal-hal yang menyebabkan alergi di udara. Orang dengan alergi udara dapat 

menanam tumbuhan ini agar dapat menghirup udara yang bersih. Sindrom bangunan sakit 

atau sick building syndrome (SBS) merupakan kondisi yang terjadi pada seseorang saat 

memasuki gedung tertentu. Gejala yang muncul dapat berupa iritasi, batuk, gatal, pusing, 

mual, sesak dada, dan nyeri otot. Tumbuhan lidah mertua disebut dapat mengatasi 

sindrom ini.  
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d. Pelindung 

Berdasarkan ilmu topografi kuno China atau fengsui, lidah mertua dapat memberikan 

energi pelindung jika diletakkan pada posisi yang ideal. Dalam fengsui, tanaman yang 

runcing seperti lidah mertua dianggap sangat baik untuk melawan Qi (energi) negatif.  

Lidah mertua merupakan ekspresi Qi yang tumbuh ke atas. Energi kayu yang kuat dapat 

memotong energi negatif atau energi yang stagnan. 

 Fengsui menilai tumbuhan ini cocok diletakkan di sudut tenggara, selatan, dan timur. 

e. Tanaman hias 

Lidah mertua juga dapat dijadikan tanaman hias yang diletakkan di pekarangan rumah 

atau di dalam ruangan. Bentuknya yang kuat, bertekstur hijau dan memanjang terlihat 

cantik dan terawat.  Tanaman hias dapat membantu meningkatkan produktivitas diri dan 

mengurangi stres. 

 

 

2.5.5.  Senyawa aktif Lidah mertua.  

Menurut penelitian yang dilakukan Philip dkk. (2011), Sansevieria mengandung 

beberapa antioksidan seperti tanin, saponin, flavonoid, dan alkaloid. Komposisi kimia 

yang terkandung dalam tanaman Sansevieria secara umum diantaranya adalah 

ruscogenin, serat, hemiselulosa, sanseverigenin, pregnane glikosid, saponin, dan tanin 

(Muhammadah dkk., 2011). Sansevieria diketahui memiliki keunggulan dibandingkan 

tanaman lain yaitu resisten terhadap polutan. Tanaman ini mampu menyerap 107 jenis 

polutan di daerah yang padat lalu lintas dan di dalam ruangan yang penuh asap rokok 

(Tahir dan Sitanggang, 2011) 

Menurut Hasil Penelitian Oom Kumala dkk,2012. Disebutkan bahwa Ekstrak 

daun lidah mertua mengandung senyawa saponin, flavonoid, steroid dan triterpenoid 

yang ditunjukkan dengan hasil positif.. kandungan lain lidah mertua antara lain polifenol 

dan saponin.Alkaloid adalah suatu kelompok senyawa fenol yang terbanyak terdapat di 

alam. Aktifitas biologis senyawa alkaloid terhadap khamir C. albicans dilakukan dengan 

merusak dinding sel dan senyawa tersebut dapat masuk ke dalam inti sel khamir.  

Senyawa steroid merupakan suatu golongan senyawa triterpenoid yang 

mengandung inti siklopentana perhidrofenantren yaitu dari tiga cincin sikloheksana dan 
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satu cincin siklopentana. Triterpenoid adalah senyawa yang kerangka karbonnya berasal 

dari enam satuan isoprena dan secara biosintesis diturunkan dari hidrokarbon C-30 

asiklik, yaitu skualena, senyawa ini tidak berwarna, berbentuk kristal, bertitik leleh tinggi 

dan bersifat optis aktif. Kemampuan senyawa steroid dan triterpenoid sebagai anti 

khamir Candida albicans sangat dipengaruhi oleh keaktifan biologis senyawa tersebut. 

Senyawa saponin mempunyai sifat seperti sabun yang merupakan senyawa ”surfactan 

agent” yang kuat, sehingga dapat menurunkan tegangan permukaan sel diabsorpsinya 

saponin pada permukaan sel akan mengakibatkan kerusakan dengan naiknya 

permeabilitas atau kebocoran membran sel, sehingga bahan bahan essensial yang 

dibutuhkan oleh bakteri/jamur untuk kehidupannya hilang dan dapat menyebabkan 

kematian sel bakteri/jamur.(Rahimah, 2015).  

Ekstrak daun lidah mertua (Sansevieria trifasciata Prain) dapat menghambat  

pertumbuhan  Candida albicans tetapi tidak jernih. Konsentrasi  ekstrak  daun   lidah 

mertua 90% membentuk zona hambat yang   paling   luas.   Semakin   tinggi konsentrasi   

ekstrak   maka   semakin besar aktivitas hambatannya.(Oom Komala,2012)  

 

2.6. Humidifier 

Relatif kelembaban yang baik untuk kesehatan adalah  30 sampai 50%. Hal 

ini sangat menantang dalam kondisi ekstrim seperti panas kering atau terlalu 

lembab. Sebuah humidifier digunakan untuk meningkatkan tingkat kelembaban di udara 

dan dehumidifier mengurangi tingkat kelembaban udara. Sebuah Hygrometer adalah alat 

yang dapat digunakan untuk mengukur kelembaban daerah tertentu untuk memutuskan 

apakah humidifier atau dehumidifier diperlukan. Udara lembab membantu pertumbuhan 

jamur, tungau debu dan spora yang memperburuk alergi 

Air Humidifier atau alat pelembab udara merupakan pelembab udara yang bekerja 

dengan menyemprotkan uap air ke udara sehingga kualitas udara di ruangan tetap terjaga. 

Selain melembabkan udara di ruangan yang kering atau ruangan ber-AC, alat ini juga 

bersifat mengikat bakteri dan virus penyebab penyakit di udara ruangan . Penggunaaan Alat 

Pelembab Udara Ruangan ini sangat diperlukan oleh orang-orang yang sering berada di 

ruangan ber-AC, untuk mencegah kulit kering dan masalah kesehatan lainnya seperti 

http://www.qualitytechnic.com/sewa-dehumidifier.html
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masalah pernapasan. Alat pelembab udara ini ini bisa digunakan di rumah ataupun di 

ruangan kantor, termasuk di kamar tidur.. 

 

Gambar 2.6. Humidifier “Humidifier Design  

 

2.6.1. Jenis Humidifier 

a.  Humidifier Berkabut hangat / Warm Mist Humidifiers 

Uap humidifier - Air yang mendidih dilepaskan ke dalam ruangan dalam bentuk  

uap. Sebuah inhalansia obat bisa menguap bersama dengan air. 

b.  Humidifier Berkabut Dingin / Cool Mist Humidifiers 

Impeller humidifier    -    Sebuah disk berputar melemparkan air pada diffuser yang  

memecah air menjadi tetesan halus. Tetesan keluar sebagai 

kabut kabut dingin. 

Ultrasonic humidifier - Sebuah diafragma ultrasonik bergetar pada frekuensi yang 

sangat tinggi    memecah air menjadi tetesan halus yang keluar 

sebagai kabut dingin. Jenis humidifier adalah diam. 
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Hasil penelitian yang telah diperoleh pada penelitian tersebut dan rencana penelitian 

selanjutnya disajikan dalam bentuk peta jalan penelitian (road map) berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6. Peta Jalan Penelitian yang Telah dilaksanakan dan Penelitian yang akan Diusulkan 

 

2.7. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7. Kerangka Konsep 
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Topik:Kualitas Udara dalam Ruang 

Perpustakaan Universitas X ditinjau dari 

Kualitas Biologi, Fisik dan Kimiawi 

 

Hasil yang dicapai: Diketahuinya 

Keberadaan jamur menunjukkan bahwa 

kualitas udara di ruang baca yang ada di 

FMIPA, Universitas Tanjungpura, Pontianak, 

belum memenuhi standar kualitas udara yang 

baik berdasarkan standar kesehatan. 

Tahun 2010 

Topik yang diusulkan:Penurunan Angka 

Kapang Udara ruang melalui modifikasi 

Humidifier dengan larutan exkstrak lidah 

mertua (Sansievera sp) 

 

Tahun 2019 

Topik: Uji Efektifitas Ekstrak Etanol Daun 

Lidah Mertua (Sansevieria trifasciata Prain) 

terhadap Khamir Candida albicans 

 

Hasil yang dicapai: 
Kapang Ekstrak daun lidah mertua 

berdasarkan uji fitokimia menunjukkan 

adanya senyawa saponin, flavonoid, steroid, 

dan triterpenoid yang bersifat sebagai anti 

Candida albicans 

Tahun 12 

Topik : Design Air Purifier dengan konsep 

eco friendly dan penambahan fitur Self 

Wathering  

 

Hasil yang dicapai: 

Meskipun tidak sampai 100% tetapi alat 

tersebut terbukti dapat menyerap polutan di 

dalam ruangan secara alami.Produk ini 

merupakan air purifier eco-friendly yang 

menggunakan tanaman sansevieria dan 
tanaman lainnya sebagai filter utamandalam 

menyerap polutan udara di dalam ruangan. 

Tahun 2017 
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Bioaerosol adalah partikel debu yang terdiri atas makhluk hidup atau 

sisa yang berasal dari makhluk hidup. Makhluk hidup terutama adalah jamur   dan   bakteri.   

Penyebaran   bakteri,   jamur,   dan   virus   pada umumnya  terjadi  melalui  sistem  ventilasi.  

Kualitas udara dalam ruang dipengaruhi antara lain kondisi bangunan, elemen interior, fasilitas 

pendingin ruangan, pencemar kimia dan pencemar biologi. Buruknya kualitas udara dalam ruang 

akibat keberadaan pencemar biologi yaitu bakteri dan jamur ditengarai menjadi salah satu sebab 

kejadian sick building syndrome (SBS). Upaya untuk mengendalikan pencemaran udara dalam 

ruangan yaitu dengan memanfaatkan sansievera sebagai bahan anti jamur yang dimodifikasikan 

pada alat humidifier, dengan modifikasi alat humidifier ini diharapkan  angka kapang/jamur pada 

ruangan indoor dapat dikendalikan sesuai dengan Permenkes 1077/Menkes/PER/V/2011 

 

2.8. Hipotesa Penelitian 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah Extrak Lidah Mertua sebagai modifikasi 

larutan humidifier mampu menurunkan Angka Kapang dalam ruangan secara siknifikan 
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BAB III                                                                                                                                          

METODE PENELITIAN 

 

3.1.  Rancangan /Desain Penelitian 

Rancangan eksperimenl yang digunakan dalam penelitian adalah One Group Pretest 

Posttest Design, yaitu rancangan yang dilakukan pada observasi pertama (pretest) yang 

mana untuk menguji perubahan-perubahan yang terjadi setelah adanya eksperimen 

(Notoatmodjo, 2012:57). Perbedaan kedua hasil pengukuran tersebut dianggap sebagai efek 

perlakuan. 

Diukur I        Perlakuan                  Diukur II 

O1  ----------------------------  X  -------------------------------  O2 

 

O1 : Penghitungan Angka Kapang/Jamur sebelum perlakuan/ treatment 

X : Proses penurunan Angka Kapang/Jamur dengan Modifikasi cairan humidifier   

dengan extrak lidah mertua (Sansevieria sp) untuk menurunkan angka kapang 

udara ruang 

           O2 : Penghitungan Angka Kapang/Jamur setelah perlakuan/ treatmen 

 

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1.  Lokasi Penelitian 

 Penelitian dilakukan di Laboratorium  Kesehatan Kota Surabaya 

2.  Waktu Penelitian 

 Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari - Desember 2019. Sesuai jadwal 

terlampir. 

 

3.3.  Objek dan Sampel Penelitian 

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini yaitu Angka Kapang / Jamur yang berada di dalam ruangan 

yang dikondisikan terdapat Kapang/jamur 
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2. Sampel Penelitian 

Penentuan sampel untuk penghitungan Angka Kapang adalah : Dinding ruangan 

yang berjamur. Berdasarkan hasil perhitungan dengan 3 variasi perlakuan diperoleh 9 

replikasi, maka 1 kelompok perlakuan sebesar 27 sampel yang dihitung Angka 

Kapang sebelum dan sesudah perlakuan. 

 

3.4.   Variabel Penelitian dan definisi operasional 

3.4.1. Klasifikasi Variabel 

          a. Variabel Terikat 

              Angka Kapang/Jamur Total pada udara ruang  

          b. Variabel Bebas 

              1) Uap air yang dihasilkan dari Larutan Ekstrak Lidah mertua konsentrasi 

                  50%, 70% dan 100% dalam humidifier 

              2) Waktu kontak adalah 4 jam 

 

 3.4.2. Definisi Operasional 

Tabel. 4.1: Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Operasional Kriteria Skala 

1 Angka 

Kapang/Jamur 

pada udara 

ruang 

Banyaknya kapang/jamur yang 

tumbuh atau masih hidup 

didalam media  

Berdasarkan 

PMK 

1077/Menkes

/PER/V/2011 

 

ratio 

2 Larutan 

ekstrak Lidah 

mertua 

Cairan yang diperoleh dari 

hasil destilasi/penyulingan 

bahan daun lidah 

mertua/sansevieria warna hijau 

kuning dengan bahan aktif 

flavonoid dengan konsentrasi 

50%, 70% dan 100% 

 ordinal 

 

 

3.5.   Bahan, Peralatan dan  Prosedur Penelitian 

3.5.1. Bahan Penelitian. 

Bahan penelitian yang dipakai dalam penelitian adalah : Extrak Lidah mertua 

(Sansievera,sp), plate count agar,saboraud dekstrose agar, agar SIM (Sulfur, Indol, 
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Motilitas), nutrient broth(NB), gula-gula (glukosa, laktosa, sukrosa, maltosa, manitol), 

simon citrate,TSIA (Triple Sugar Iron Agar), pewarnaan gram (Gentian violet, 

lugol,alkohol 70%, safranin), aquades, pewarnaan LPCB (Lactophenol Cotton Blue). 

 

3.5.2. Peralatan Penelitian 

a. Humidifier 

b. Stop Watch 

c. Hygrometer 

d. Termometer 

e. MAS 

f. Ruangan dikondisikan telah berjamur terbuat dari Acrylic Ukuran 27 dm3  

             sebanyak 9 buah. 

 

 

 

Gambar 4.2. Ruang Kaca berjamur dan posisi humidifier 

 

3.5.3. Persiapan Penelitian.  

1) Mempersiapkan ruangan yang akan digunakan sebagai tempat experiment 

2) Mempersiapkan Humidifier yang akan digunakan sebagai alat penelitian 

3) Mempersiapkan extrak lidah mertua dari hasil proses destilasi 

4) Mempersiapkan peralatan yang digunakan untuk mengambil sampel jamur pada 

ruangan 

3.5.4. Prosedur Penelitian 

1. Persiapan Penelitian 

a. Proses destilasi Lidah Mertua 

1)   Lidah mertua dipotong-potong sampai ukuran kurang lebih 0,5 cm 

2) Lidah mertua  dibiarkan layu selama 1 hari disuhu kamar 

3) Ditimbang dalam jumlah tertentu 

4) Kemudian dimasukkan kedalam ketel alat destilasi uap 
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5) Ditambahkan air secukupnya sampai batas yang ditentukan 

6) Unit destilasi uap dirangkai 

7) Dicatat waktu yang diperlukan pada saat tetesan pertama terjadi 

8) Distilasi dilakukan hingga 6 jam dan biarkan distilat ditampung dalam  

clavenger sampai proses destilasi selesai 

9) Hasil atau destilat dipisahkan dan dimasukkan kedalam gelas ukur, ambil  

bagian minyak atsiri, timbang berat perolehan 

10) Warna dan bau minyak dicatat dan rendemen disitilat dihitung 

 

2. Pengoperasian  humidifier pada ruangan 

Humidifier bekerja dengan memanaskan air untuk menghasilkan uap. Uap hangat 

yang dihasilkan memiliki efek membunuh jamur di udara.Humidifier tipe ini bekerja 

dengan menggunakan gelombang ultrasonik untuk menguraikan air dan 

mengubahnya menjadi uap air Sebagai modifikasi dari air yang digunakan dalam 

humidifier maka digunakan extrak dari hasil destilasi lidah mertua (Sansievera,sp) 

a. Humidifier tanpa extrak lidah mertua sebagai control di tempatkan pada ruangan 

dan didiamkan selama 4 jam, kemudian diambil sampelnya untuk dihitung angka 

kapang/jamurnya. 

b. Humidifier yang sudah dimodifikasi dengan larutan lidah mertua konsentrasi 50 

%, 70% dan 100% di tempatkan pada masing masing ruangan dan dibiarkan 

selama 4 jam kemudian diambil sampelnya untuk dihitung angka 

kapang/jamurnya. 

c. Setelah 4 jam sampel diambil dan dikirim ke Laboratorium untuk diperiksa 

jumlah angka kapangnya 

3. Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara meletakkan media Nutrien agar cair 

(steril) pada Petridish steril sebagai media pertumbuhan mikroorganisme yang ada 

diudara. Media pada cawan petri diletakkan terbuka 5 titik dalam ruangan dan 

didiamkan selama 15 menit. Selanjutnya media dalam cawan ditutup kembali dengan 

parafilm dan dimasukkan dalam termos es untukdiperiksa di laboratorium. 
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Langkah-langkapmenyiapkan media nutrient agar dalam MAS, petridish steril 

sebanyak10 buah yang telah diberi etiket: 

a. Menimbang nutrien agar sebanyak 5,6 gr dalam 200 ml aquades dalam 

erlenmeyer 

b. Memanaskan sambil mengaduk nutrien agar hingga jernih diaduk sampai 

homogen. 

c. Kemudian pH media diukur dengan mencelupkan kertas pH indikator,Jika pH 

tidak netral maka dapat ditambahkanHCl/NaOH. 

d. Menyeterilkan dalam autoclave selama 15-20 menit 

e. Menyeterilkan meja dan menyiapkanlampu bunsen 

f. Menuangkan larutan nutrien agar kedalam petridish steril ± sebanyak 15 ml dan 

ratakan 

g. Menunggu hingga larutan nutrien agar yang ada di dalam petridish tersebut 

membeku. 

 

4. Pemeriksaan Sampel 

Petridish yang sudah berisi media dipaparkan pada alat MAS selama waktu yang 

ditentukan, Jika sudah selesai kemudian petridish dieramkan pada incubator selama 2 x 2 

jam, kemudian dilihat pertumbuhan jamur, kemudian dihitung dengan colony counter 

3.6.   Analisis kualitatif skrining uji fitokimia  

Analisis fitokimia dilakukan secara kualitatif untuk mengetahui kandungan senyawa aktif 

yang terkandung dalam ekstrak lidah mertua (Sansevieria sp)  Senyawa yang dianalisis 

adalah alkaloid, flavonoid,tanin, saponin, polifenol, steroid, dan triterpenoid. 
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3.7.    Analisis Hasil Penelitian   

Data yang diperoleh akan dikumpulkan, diolah dan dianalisis. Analisis data 

menggunakan uji paired t test yang termasuk dalam uji statistik parametric dengan α (0,05). Uji 

one way ANOVA ini digunakan untuk menentukan konsentrasi lidah mertua yang efektif  

dalam menurunkan angka kapang.  

3.8. Alur Penelitian Yang Akan Dikerjakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Efektifitas Ekstrak 

Etanol Daun Lidah Mertua 

(Sansevieria trifasciata 

Prain) terhadap Khamir 

Candida albicans (2012) 

Kualitas Udara dalam 

Ruang Perpustakaan 

Universitas X ditinjau dari 

Kualitas Biologi, Fisik dan 

Kimiawi 

 (2010) 

Penelitian yang telah dilaksanakan 

 

Penurunan Angka 

Kapang Udara 

ruang melalui 

modifikasi 

Humidifier dengan 

larutan  

exkstrak lidah 

mertua  
(Sansievera,sp) 

Judul: 

Modifikasi humidifier dengan larutan extrak lidah mertua (Sansevieria sp) untuk menurunkan 
angka kapang udara ruang. 

Tahapan Penelitian: 

1. Pembuatan extrak lidah mertua dengan metode destilasi  

2. Pra eksperimen dengan membuat One Group Pre-Post Test Design 

3. Menentukan sampel dan pemeriksaan Sampel. 

4. Pengolahan data dengan uji  

5. Penyusunan Laporan  

6. Seminar Hasil Penelitian 

7. Publikasi Hasil Penelitian 

Lokasi Penelitian: 

1. Laboratorium Lingkungan Jurusan Kesehatan Lingkungan Poltekkes 
    Kemenkes Surabaya. 

2.  Laboratorium Kesehatan Daerah Kota Surabaya 

3. Laboratorium Penelitian dan Konsultasi Industri Surabaya 

 

Indikator Capaian: 

1. Mengetahui Angka Kapang/Jamur sebelum dan sesudah melalui alat Humidifier 

2. Menganalisis Angka Kapang/Jamur setelah melalui Modifikasi cairan humidifier dengan 

extrak lidah mertua (Sansevieria sp)untuk menurunkan Angka Kapang/Jamur 

3. Mengetahui nilai efektivitas extrak lidah mertua (Sansevieria sp) untuk menurunkan Angka 

Kapang/Jamur. 

4. Mengevaluasi kemampuan extrak lidah mertua melalui alat humidifier untuk menurunkan 

Angka Kapang/Jamur 

Luaran. 

1. Modifikasi  humidifier dengan larutan extrak lidah mertua (Sansevieria sp) untuk 

menurunkan angka kapang udara ruang 

2. Jurnal ilmiah internasional pada Journal of Public Health Research & development 

Design air purifier dengan           

konsep eco friendly dan 

penambahan fitur Self 

Watering(2017) 

http://www.iiste.org/Journals/index.php/JEDS/index
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BAB  IV                                                                                                                                                   

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1.    Hasil Pengukuran Angka Kapang Udara Ruang sebelum dan sesudah alat  

 Humidifier diberi ekstrak  lidah mertua  

Pengukuran Angka Kapang di udara ruang sebelum dan sesudah alat humidifier  

dimodifikasi dengan  ekstrak lidah mertua   dengan variasi konsentrasi  50 %, 70 %, 

100% dengan waktu paparan 4 jam didapatkan hasil sebagai berikut : 

1.  Hasil Pengukuran Angka Kapang Udara Ruang sebelum dan sesudah alat 

Humidifier  diberi ekstrak  lidah mertua konsentrasi 50%. 

Pengukuran Angka Kapang dilakukan sebelum menggunakan ekstrak lidah 

mertua dengan konsentrasi 50 % dengan waktu  4 jam, Adapun hasil pengukuran 

(terlampir) Angka Kapang berdasarkan konsentrasi ekstrak lidah mertua tersebut 

ditunjukkan pada tabel dibawah ini : 

           Tabel.4.1.1.   Hasil pengukuran Angka Kapang Udara Ruang sebelum dan sesudah alat  

                              Humidifier diberi ekstrak lidah mertua  pada  konsenstrasi 50 % 

 

  

Konsentrasi 

Angka Kapang (CFU/m3) 

Nilai  Min Nilai Max Rerata SD 

0% 18 35 30,59 5,38 

50% 16 28 24,62 4,26 

              Sumber : Data Primer 2019 

Dari tabel diatas didapatkan data Angka Kapang Udara ruang sebelum 

menggunakan lidah mertua diketahui nilai minimum adalah 18 CFU/m3 dan nilai 

maksimum adalah 35 CFU/m3 , rata-rata 30,59 CFU/m3 , sedangkan Angka Kapang 

Udara ruang sesudah menggunakan lidah mertua konsentrasi 50 % diketahui nilai 

minimum adalah 16 CFU/m3 dan nilai maksimum adalah 28 CFU/m3.rata-rata 24,62 

CFU/m3 Hasil pengukuran angka kapang udara ruang sebelum dan sesudah diberi extrak 

lidah mertua dengan konsentrasi 50% melalui alat humidifier melebihi ambang batas 

menurut permenkes  1077/MENKES/PER/V/2011 yaiu 0 CFU/m3,  

Adapun perbedaan rerata Angka Kapang udara ruang dengan perlakuan 

perbedaan konsentrasi ekstrak daun lidah mertua dapat ditunjukkan pada grafik sebagai 

berikut : 
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Grafik 4.1.1 : Perbedaan angka kapang udara ruang sebelum  

                       dan  Sesudah diberi extrak lidah mertua 50% 

 

Pada grafik 4.1.1  diketahui bahwa terdapat perbedaan  Angka Kapang Udara 

ruang sebelum dan sesudah diberi ekstrak lidah mertua konsentrasi 50% 

 

2. Hasil Pengukuran Angka Kapang Udara Ruang sebelum dan sesudah alat 

Humidifier  diberi ekstrak  lidah mertua Konsentrasi 70% 

 

Tabel.4.1.2. Hasil pengukuran Angka Kapang Udara Ruang sebelum dan sesudah alat  

                              Humidifier diberi ekstrak lidah mertua  pada  konsenstrasi 70 % 

 

Konsentrasi 

Angka Kapang (CFU/m3) 

Nilai Minimum Nilai Maximum Rerata Standar Deviasi 

0 18 32 28,62 4,99 

70 8 17 24,62 2,94 

Sumber : Data Primer 2019 

Dari tabel diatas didapatkan data Angka Kapang Udara ruang sebelum 

menggunakan lidah mertua konsentrasi 70% diketahui nilai minimum adalah 18 CFU/m3 

dan nilai maksimum adalah 32 CFU/m3, sedangkan Angka Kapang Udara ruang sesudah 

menggunakan lidah mertua konsentrasi 70 % diketahui bahwa nilai minimum adalah 8 

CFU/gr dan nilai maksimum adalah 17 CFU/m3. Hasil pengukuran angka kapang udara 

ruang sebelum dan sesudah diberi extrak lidah mertua dengan konsentrasi 70% melalui 

alat humidifier melebihi ambang batas menurut permenkes  1077/MENKES/PER/V/2011 

yaiu 0 CFU/m3.   

Adapun perbedaan rerata Angka Kapang udara ruang dengan perlakuan ekstrak 

daun lidah mertua dapat ditunjukkan pada grafik sebagai berikut : 
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  Grafik 4.1.2 : Perbedaan angka kapang udara ruang sebelum  

                         dan  Sesudah diberi extrak lidah mertua 70% 

 

Pada grafik 4.1.2  diketahui bahwa terdapat perbedaan rerata Angka Kapang 

Udara ruang sebelum dan sesudah diberi ekstrak lidah mertua konsentrasi 70% 

 

3. Hasil Pengukuran Angka Kapang Udara Ruang sebelum dan sesudah alat 

Humidifier  diberi ekstrak  lidah mertua Konsentrasi 0% dan 100% 

 

Tabel.4.1.3. Hasil pengukuran Angka Kapang Udara Ruang sebelum dan sesudah alat  

                              Humidifier diberi ekstrak lidah mertua  pada  konsenstrasi 100 % 

 

Konsentrasi 

Angka Kapang (CFU/m3) 

Nilai Minimum Nilai Maximum Rerata Standar Deviasi 

0 10 22 28,62 4,52 

100 0 0 0 - 

Sumber : Data Primer 2019 

 

Dari tabel diatas didapatkan data Angka Kapang Udara ruang sebelum 

menggunakan lidah mertua konsentrasi 100% diketahui nilai minimum adalah 10 

CFU/m3 dan nilai maksimum adalah 22 CFU/m3, sedangkan Angka Kapang Udara ruang 

sesudah menggunakan lidah mertua konsentrasi 100 % diketahui nilai minimum adalah 0 

CFU/m3 dan nilai maksimum adalah 0 CFU/m3. Hasil pengukuran angka kapang udara 

ruang sebelum dan sesudah diberi extrak lidah mertua dengan konsentrasi 70% melalui 

alat humidifier dikategorikan tidak melebihi ambang batas menurut permenkes  

1077/MENKES/PER/V/2011 yaiu 0 CFU/m3,  
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4.2.  Analisis Penurunan Angka Kapang di Udara Ruangan dengan menggunakan extrak 

Lidah   Mertua sebagai modifikasi larutan humidifier. 

   Untuk menganalisis Penurunan Angka Kapang Udara ruang sebelum dan sesudah 

menggunakan extrak Lidah Mertua sebagai modifikasi larutan humidifier sebagai berikut : 

 

1. Penurunan Angka Kapang Udara Ruangan dengan menggunakan extrak Lidah 

Mertua  Konsentrasi 50 % sebagai modifikasi larutan humidifier 

 

         Tabel. 4.2.1.     Penurunan Angka Kapang Udara Ruangan sebelum dan  

                                sesudah Menggunakan extrak Lidah Mertua  konsentrasi 50 %  

   sebagai modifikasi larutan humidifier    

                   

 

Replikasi 

Angka Kapang (CFU/m3) Selisih 

Penurunan 

Persentase 

Penurunan Sebelum Sesudah 

1 32 26 6 18,75 

2 26 22 4 15,38 

3 35 18 17 48,57 

4 30 22 8 26,67 

5 28 18 10 35,71 

6 22 18 4 18,18 

7 18 16 2 11,11 

8 25 22 3 12,00 

9 22 16 6 27,27 

Jumlah 238 178 60 213,65 

Rata-rata 26,44 19,78 6,67 23,74 

  Sumber : Data Primer 2019 

Berdasarkan tabel 4.2.1. diatas dapat diketahui bahwa selisih antara angka kapang 

udara ruang sebelum (pre) dengan angka kapang udara ruang sesudah (post)  

menggunakan extrak Lidah Mertua  konsentrasi 50 % sebagai modifikasi larutan 

humidifier diketahui selisih nilai angka kapang paling tinggi yaitu 17 CFU/m3 dengan 

presentase 48.57% pada replikasi  ke 3 dan selisih nilai angka kapang paling rendah yaitu 

2 CFU/m3 dengan presentase 11,11% pada replikasi  ke 7. Rata-rata selisih angka kapang 

udara ruang sebelum dan sesudah menggunakan extrak Lidah Mertua  konsentrasi 50 % 

sebagai modifikasi larutan humidifier adalah 6,67 CFU/m3.   

Berikut ini terdapat grafik hasil penurunan angka kapang udara ruang : 
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Gambar 4.2.1..  Perbedaan Angka Kapang Udara Ruang Menggunakan  

                        extrak Lidah Mertua  konsentrasi 50 % sebagai modifikasi  

                        larutan humidifier    

 

Berdasarkan gambar 4.1.2. diatas dapat diketahui bahwa penurunan angka kapang 

udara ruang menggunakan ekstrak lidah mertua konsentrasi 50 % sebagai modifikasi larutan 

humidifier  mengalami grafik menurun pada uji ke 1 hingga 2, kemudian meningkat kembali 

pada uji ke 2 dan 3 dan terjadi penurunan kembali pada uji ke 5 hingga ke 8, kemudian 

meningkat kembali pada uji ke 9. Persentase penurunan angka kapang udara ruang paling 

tinggi presentasenya yaitu pada uji ke 3 dengan 48,57 %, sedangkan persentase penurunan 

paling rendah pada uji ke 7 yaitu 11,11%. 

Hal ini terjadi karena perbedaan kemampuan ekstrak lidah mertua dalam 

menurunkan Angka kapang udara ruangyang bereaksi pada alat humidifier. Berdasarkan uji 

paired t test didapatkan bahwa nilai significansi angka kapang udara ruang adalah  p = 0,015 

< α (0,05) hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan penurunan secara signifikan antara 

angka kapang udara ruang sebelum dan sesudah menggunakan extrak Lidah Mertua  

konsentrasi 50 % sebagai modifikasi larutan humidifier  sehingga dapat dikatakan bahwa Ho 

diterima, artinya extrak lidah mertua pada konsentrasi 50 % melalui alat humidifier mampu 

menurunkan angka kapang udara ruang secara significan 
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4.2.2. Penurunan Angka Kapang Udara Ruangan dengan menggunakan extrak Lidah  

         Mertua   Konsentrasi 70 % sebagai modifikasi larutan humidifier  

 

          Tabel. 4.2.2. Perbedaan Angka Kapang Udara Ruangan sebelum dan sesudah   

                             menggunakan extrak Lidah Mertua  konsentrasi 70 % sebagai modifikasi  

                            larutan humidifier   

  

Replikasi Angka Kapang (CFU/gr) Selisih 

Penurunan 

Persentase 

Penurunan Sebelum Sesudah 

1 32 16 16 50,00 

2 28 15 13 46,43 

3 24 17 7 29,17 

4 25 14 11 44,00 

5 20 14 6 30,00 

6 18 16 2 11,11 

7 22 8 14 63,64 

8 32 14 18 56,25 

9 22 10 12 54,55 

Jumlah 223 124 99 385,14 

Rata-rata 24,78 13,78 11 42,79 

Sumber : Data Primer 2019 

Berdasarkan tabel 4.2.2. diatas dapat diketahui bahwa selisih antara angka kapang 

udara ruang sebelum (pre) dengan angka kapang udara ruang sesudah (post)  

menggunakan extrak Lidah Mertua  konsentrasi 70 % sebagai modifikasi larutan 

humidifier diketahui selisih nilai angka kapang paling tinggi yaitu 18 CFU/m3 dengan 

presentase 56,25 % pada replikasi ke 8 dan selisih nilai angka kapang paling rendah yaitu 

2 CFU/m3 dengan presesntase 11.11 % pada replikasi  ke 6. Rata-rata selisih angka 

kapang udara ruang sebelum dan sesudah menggunakan extrak Lidah Mertua  konsentrasi 

70 % sebagai modifikasi larutan humidifier adalah 11 CFU/m3.   

Rata-rata persentase penurunan angka kapang udara ruang yaitu sebesar 42,79 %. 

Berikut ini terdapat grafik hasil persentase penurunan angka kapang udara ruang : 
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      Gambar 4.2.2.  Perbedaan Angka Kapang Udara Ruang Menggunakan  

                        extrak Lidah Mertua  konsentrasi 70 % sebagai modifikasi  

                        larutan humidifier    

 

Berdasarkan gambar 4.2.2. diatas dapat diketahui bahwa  penurunan angka 

kapang udara ruang menggunakan ekstrak lidah mertua konsentrasi 70 % sebagai 

modifikasi larutan humidifier  mengalami grafik menurun pada uji ke 2 hingga 7, 

kemudian meningkat kembali pada uji ke 3 dan 4 dan terjadi penurunan kembali pada uji 

ke 4 hingga ke 6, kemudian meningkat kembali pada uji ke 9. Persentase penurunan 

angka kapang udara ruang paling tinggi presentasenya yaitu pada uji ke 6 hingga ke 7 

kemudian terjadi penurunan kembali pada uji ke 5 sampai dengan ke 9 dengan 63,64 %, 

sedangkan persentase penurunan paling rendah pada uji ke 6 yaitu 11,11%. 

Pada grafik diatas juga dapat diketahui bahwa angka kapang udara ruang yang 

terukur tidak stabil, mengalami kenaikan dan penurunan pada uji ke 1 sampai uji ke 9.  

Hal ini terjadi karena perbedaan kemampuan ekstrak lidah mertua dalam mengadsorpsi 

Angka kapang yang bereaksi pada alat humidifier. Berdasarkan uji paired test didapatkan 

bahwa nilai significansi angka kapang udara ruang adalah  p = 0,015 < α yang 

menunjukkan bahwa ada perbedaan penurunan secara signifikan antara angka kapang 

udara ruang sebelum dan sesudah menggunakan extrak Lidah Mertua  konsentrasi 70 % 

sebagai modifikasi larutan humidifier  sehingga dapat dikatakan bahwa Ho diterima, 

artinya extrak lidah mertua pada konsentrasi 70 % melalui alat humidifier mampu 

menurunkan angka kapang udara ruang secara significanas sehingga dapat dikatakan 
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bahwa Ho diterima, artinya extrak lidah mertua pada konsentrasi 70 % melalui alat 

humidifier mampu menurunkan angka kapang udara ruang secara significan. 

 

4.2.3. Penurunan Angka Kapang Udara Ruangan dengan menggunakan extrak Lidah     

         Mertua  Konsentrasi 100 % sebagai modifikasi larutan humidifier  

             Tabel. 4.2.3. Perbedaan antara Angka Kapang Udara Ruangan sebelum dan  

                                    sesudah Menggunakan extrak Lidah Mertua  konsentrasi 100 % sebagai  

                                modifikasi larutan humidifier    

 

Replikasi Angka Kapang (CFU/gr) Selisih 

Penurunan 

Persentase 

Penurunan Sebelum Sesudah 

1 18 0 18 100,00 

2 22 0 22 100,00 

3 16 0 16 100,00 

4 10 0 10 100,00 

5 18 0 18 100,00 

6 12 0 12 100,00 

7 22 0 22 100,00 

8 12 0 12 100,00 

9 12 0 12 100,00 

Jumlah 142 0 142 900,00 

Rata-rata 15,78 0 15,78 100 

 

Berdasarkan tabel 4.2.3. diatas dapat diketahui bahwa selisih antara angka kapang 

udara ruang sebelum (pre) dengan angka kapang udara ruang sesudah (post)  

menggunakan extrak Lidah Mertua  konsentrasi 100 % sebagai modifikasi larutan 

humidifier diketahui selisih nilai angka kapang paling tinggi yaitu 22 CFU/m3 pada 

replikasi ke 2 dan 7  dan selisih nilai angka kapang paling rendah yaitu 10 CFU/m3pada 

replikasi ke 4. Rata-rata selisih angka kapang udara ruang sebelum dan sesudah 

menggunakan extrak Lidah Mertua  konsentrasi 100 % sebagai modifikasi larutan 

humidifier adalah 15,78 CFU/m3.   

Sedangkan Persentase penurunan angka kapang udara ruang sebelum (pre) 

dengan angka kapang udara ruang sesudah (post)  menggunakan extrak Lidah Mertua  

konsentrasi 100 % sebagai modifikasi larutan humidifier  dengan nilai persentase 

penurunan paling besar 100 % yaitu pada replikasi ke 1 sampai dengan 7 dan untuk 
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peresentase penurunan angka kapang yaitu 100% pada replikasi ke 1 sampai 9. Rata-rata 

persentase penurunan angka kapang udara ruang yaitu sebesar 100 %.  

 

4.2.4. Penurunan Angka Kapang Udara Ruangan dengan menggunakan extrak Lidah     

         Mertua  Konsentrasi 50%, 70% dan 100 % sebagai modifikasi larutan humidifier 

         Tabel. 4.2.4. Persentase selisih penurunan Angka Kapang Udara Ruangan dengan 

berdasarkan variasi konsentrasi extrak lidah mertua 50%, 70% dan 100% 

sebagai modifikasi larutan humidifier 

 

 

Replikasi 

Konsentrasi 

50 % 70% 100% 

1 18,75 50,00 100,00 

2 15,38 46,43 100,00 

3 48,57 29,17 100,00 

4 26,67 44,00 100,00 

5 35,71 30,00 100,00 

6 18,18 11,11 100,00 

7 11,11 63,64 100,00 

8 12,00 56,25 100,00 

9 27,27 54,55 100,00 

Jumlah 213,65 385,14 900,00 

Rata-rata % 

penurunan 23,74 42,79 100 

 

Berdasarkan tabel 4.2.4 diatas dapat diketahui bahwa persentase rata-rata penurunan 

amgka kapang paling tinggi yaitu pada konsentrasi extrak lidah mertua  100% yaitu rata-rata 

penurunannya Angka Kapangnya adalah 100%, sedangkan untuk konsentrasi 50% rata-rata 

penurunan angka kapangnya adalah 23,74 % dan konsentrasi 70% rata-rata penurunan angka 

kapangnya adalah 42,79 % 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa extrak lidah mertua mampu menurunkan angka 

kapang udara ruang karena Hasil fitokimia diketahui ekstrak daun lidah mertua mengandung 

saponin, steroid, dan triterpenoid, yang berfungsi dapat menghambat jamur,  semakin tinggi 

konsentrasi extrak lidah mertua, maka semakin tinggi pula tingkat penurunan angka kapang 

udara ruang. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Omm Komala ( 2012), bahwa 

Semakin tinggi konsentrasi ekstrak lidah mertua maka semakin besar aktivitas hambatan 

pertumbuhan jamur . C. albicans  dan  pada konsentrasi 90% membentuk zona hambat terhadap 

jamur C. albicans. 



Laporan Akhir Penelitian Terapan Unggulan 2019 

52 
 

 

4.3.    Analisis Efektifitas angka kapang udara ruang Menggunakan extrak Lidah Mertua   

          konsentrasi 50 %, 70 % dan 100 % sebagai modifikasi larutan humidifier 

  

Untuk mengetahui efektifitas konsentrasi ekstrak lidah mertua  wangi 

(Sanisiviera,sp) terhadap penurunan angka kapang udara ruang dilakukan uji statistik 

terhadap data pengamatan yang telah diperoleh.  

Uji pertama yang dilakukan adalah uji normalitas untuk menghitung sebaran data 

dari data yang diperoleh pada penelitian. Penelitian ini menggunakan jumlah sampel 

sebanyak 54 sampel   

Data hasil uji normalitas menunjukan hasil yang diperoleh berupa nilai p = 0,002 

< α (0,05). Data angka kapang yang didapat dianalisis normalitasnya dengan 

menggunakan analisis One Way anova. yang menunjukan ekstrak daun lidah mertua 

(Sansiviera,sp) berpengaruh nyata terhadap Angka kapang udara ruang dengan nilai p 

value = 0,002 (p < 0,05). . 

 

Data hasil uji normalitas menunjukan hasil yang diperoleh berupa nilai p=0,002 < 

α(0,05) yang memiliki arti bahwa data berdistribusi normal. Data angka kapang udara 

ruang yang didapatkan dianalisis normalitasnya dengan menggunakan analisis One Way 

anova. yang menunjukan ekstrak lidah mertua berpengaruh nyata terhadap penurunan 

angka kapang udara ruang  dengan nilai p value = 0,000 (p < 0,05), hasil dapat dilihat 

pada Tabel 4.5 

 

Tabel 4.3.   Hasil Uji Anova pengaruh Konsentrasi Ekstrak lidah mertua terhadap penuruanna  

                   angka kapang udara ruang  

 

 Jumlah Kuadrat df Rerata Kuadrat F Nilai p. 

Antar Kelompok 3491.100 3 1163.700 77.232 ,000 

Dalam Kelompok 482.165 32 15.068   

Total 3973.265 35    

Nilai α = 0,05 

 

Pada tabel 4.3.  didapatkan hasil bahwa nilai p = 0,000 < α(0,05) yang berarti 

terdapat perbedaan yang sangat signifikan rata rata angka kapang udara ruang   menurut 
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konsentrasi ekstrak lidah mertua, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

konsentrasi ekstrak daun lidah mertua  terhadap angka kapang udara ruang karena 

berdasarkan uji anova terdapat signifikansi rata rata pengaruh konsentrasi ekstrak lidah 

mertua terhadap angka kapang udara ruang.  

Hasil data dilanjutkan dengan analisis dengan uji Post Hoc yang dipergunakan 

untuk mengetahui perbedaan rerata angka kapang udara ruang antara satu konsentrasi 

ekstrak lidah mertua  dengan konsentrasi lainnya, dengan hasil sebagai berikut : 

Pada table 4.3. Data uji menunjukan bahwa antara semua konsentrasi yang 

dibandingkan dengan konsentrasi 0% (control) memiliki nilai p < 0,05 yang berarti 

memiliki perbedaan bermakna.  konsentrasi 0% dan 50% (p= 0,015), konsentrasi 0% dan 

70% (p= 0,000), konsentrasi 0% dan 100% (p=0,000), ,hal ini berarti terdapat perbedaan 

yang signifikan antara semua kelompok perlakuan dengan kelompok control, akan tetapi 

antara kelompok perlakuan p<0,005 , hal ini berarti terdapat perbedaan yang siginifikan 

antar kelompok konsentrasi. 

Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa pada konsentrasi ekstrak  lidah mertua 

50%. 70% dan 100%  efektifitasnya dalam menurunkan angka kapang udara ruang  

memiliki potensi yang sama.. Hal ini kemungkinan menunjukkan bahwa pada konsentrasi 

50%, 70% dan 100%  memiliki kandungan, tanin, saponin dan alkaloid yang jumlahnya 

hampir sama sehingga memiliki kemampuan yang sama sedangkan konsentrasi 100 % 

ternyata terdapat perbedaan yang bermakna sehingga dapat disimpulkan bahwa 

konsentrasi 100% merupakan konsentrasi optimal dan paling effektif untuk menurunkan 

angka kapang udara ruang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. KESIMPULAN 

a. Angka Kapang udara ruang sebelum dan sesudah melalui modifikasi alat humidifier 

dengan larutan extrak lidah mertua berbeda secara siginifikan, hal ini sesuai dengan uji 

statistic paired test 

b. Angka kapang udara ruang mengalami penurunan setelah melalui alat humidifier yang 

dimodifikasi dengan larutan extrak lidah mertua.Rata rata selisih penurunannya pada 

konsentrasi 50% adalah 12,22 CFU/m3, pada konsentrasi 70% adalah 18,77 CFU/m3 dan 

pada konsentrasi 100% selisih penurunanya adalah 26,88 CFU/m3. 

c. Konsentrasi extrak lidah mertua yang paling effektif dalam menurunkan angka kapang 

udara ruang adalah konsentrasi 100%, hal ini sesuai dengan hasil uji anova 

 

5.2. SARAN 

Rekomendasi bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tepat guna 

kesehatan lingkungan yang terkait dengan pengendalian pencemaran udara ruang perlu 

pengembangan dan uji coba memodifikasi larutan extrak lidah mertua dengan lautan lain 

yang juga dapat menyerap pollutan udara. Disamping itu juga diperlukan penelitian lain 

yang terkait dengan parameter pencemaran udara fisik dan kimia. Adanya inovasi dalam 

penyehatan udara ruang dengan memodifikasi larutan dalam humidifier ini dapat 

dimanfaatkan sebagai upaya untuk menyehatkan udara untuk penyehatan rumah tinggal / 

perumahan, Rumah Sakit, Perkantoran  maupun penyehatan udara ruangan industri. 
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Lampiran : 

GAMBAR RANGKAIAN KEGIATAN PENELTIAN PENURUNAN ANGKA KAPANG 

UDARA RUANG MELALUI MODIFIKASI HUMIDIFIER DENGAN LARUTAN EXTRAKS  

LIDAH MERTUA  (Sansevieria sp) 

 

 

Bahan Lidah Mertua Proses penimbangan 

  

Proses Destilasi Hasil Destilasi Extrak 

  

Persiapan Ruang Udara dengan alat humidifier Proses Pembersihan Ruang Udara dengan 

alat Humidifier tanpa ekstrak lidah mertua   

( 0 %)  
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Proses kerja alat humidifier untuk Pembersihan ruang 

Udara untuk parameter Angka Kapang dengan 

ekstrak lidah mertua konsentrasi 50%, 70%  dan 

100%   

     Proses Pembersihan ruang Udara 

untuk parameter Angka Kapang 

dengan ekstrak lidah mertua 

konsentrasi 50%, 70%  dan 100%  

pada alat humidifier 

 

 

Tim penelitian  
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Lampiran 2 : LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN PENURUNAN ANGKA KAPANG  

 UDARA RUANG MELALUI MODIFIKASI HUMIDIFIER DENGAN  

 LARUTAN EKSTRAK LIDAH MERTUA 

 
NO WAKTU K E G I A T A N Keterangan 

1 12 Peb’19 Presentase Protokol Penelitian  

2 April 2019 Nama Kegiatan       :  Pembelian Kotak sebagai  

   ruang uji coba  

 

  Tujuan Kegiatan    :  Menghasilkan Kotak  

   sebagai ruang uji coba 

 

  Kegiatan                 :  Pemesanan Kotak Acrylic  

   sebagai ruang uji coba 

 

  Hasil                       :  Kotak Acrylic ukuran 27  

   dm3 

 

  Hambatan               :  -  

  Dokumen Pendukung :  

     

3 April 2019 Nama Kegiatan       :  Pembelian peralatan  

   Humidifier  

 

  Tujuan Kegiatan    :  Menghasilkan alat  

   humidifier 

 

  Kegiatan                 :  Membeli alat  

   Humidifier 

 

  Hasil                       :  Alat Humidifier  

  Hambatan               :  -  

  Dokumen Pendukung :  

     

4 April 2019 Nama Kegiatan       :  Pembelian peralatan  

   Hygrometer, stop watch,  

   tas sampel 

 

  Tujuan Kegiatan    :  Menghasilkan alat  

   Hygrometer, stop watch,  
   tas sampel 

 

  Kegiatan                 :  Membeli alat  

   Hygrometer, stop watch,  

   tas sampel 

 

  Hasil                       :  Alat Humidifier  

   Hygrometer, stop watch,  

   tas sampel 

 

  Hambatan               :  -  

  Dokumen Pendukung :  

     

5 Mei  2019 Nama Kegiatan       :  Pembelian Daun Lidah  

   Mertua 

 

  Tujuan Kegiatan    :  Menghasilkan Daun Lidah  

   Mertua 

 

  Kegiatan                 :  Membeli Daun Lidah  

   Mertua 

 

  Hasil                       :  Daun Lidah mertua 100 lbr  

  Hambatan               :  -  

  Dokumen Pendukung :  

     

NO WAKTU K E G I A T A N Keterangan 

  6 Mei 2019 Nama Kegiatan       : Mengirim daun lidah   
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  mertua untuk di Ekstrak  

  Tujuan Kegiatan    : Menghasilkan ekstrak  

  Daun Lidah Mertua 

 

  Kegiatan                 : Mengirim  Daun Lidah  

  Mertua di    Laboratorium 

 

  Hasil                       : Ekstrak Daun Lidah  

  Mertua 

 

  Hambatan               :   

  Dokumen Pendukung :  

     

7 Juli 2019 Nama Kegiatan       : Melakukan Uji coba kualitas  

  udara (Angka Kapang) 

  tanpa ekstrak lidah mertua 
dengan alat humidifier 

 

  Tujuan Kegiatan    : Menghasilkan Jumlah  

  Angka Kapang Udara  

  Tanpa ekstrak lidah mertua     

  dengan alat humidifier 

 

  Kegiatan                 :  Pemeriksaan  Angka Kapang    

   Udara pada konsentrasi 0% 

 

  Hasil                       : Angka Kapang Udara  

  konsentrasi 0 % 

 

  Hambatan               : -  

  Dokumen Pendukung :  

     

8 Juli 2019 Nama Kegiatan       : Melakukan Uji coba kualitas  

  Udara (Angka Kapang)  

  dengan ekstrak lidah mertua  

  konsentrasi 50%, 70%, 100%   

  dengan alat humidifier 

 

  Tujuan Kegiatan    : Menghasilkan Jumlah  

  Angka Kapang Udara  
  dengan ekstrak lidah mertua  

  konsentrasi 50 %, 70%, dan  

  100%  dengan alat humidifier 

 

  Kegiatan : Pemeriksaan  Angka Kapang    

  Udara pada konsentrasi 50 %,  

  70%, dan 100% 

 

  Hasil                       :Angka Kapang Udara pada  

  konsentrasi 50%50 %, 70%, dan  

 100% 

 

  Hambatan               : -  

  Dokumen Pendukung :  

     

     

9 24 Juli 

2019 

Nama Kegiatan : Laporan tengah  

     

     

     

     

     

     

NO WAKTU K E G I A T A N KET 
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10 Agust 

2019 

Nama Kegiatan       : Melakukan Uji kualitas  

  Udara (Angka Kapang), lama  

  paparan 4 jam   dengan alat  

  humidifier  dan ekstrak lidah  

  mertua konsentrasi 0%,  

  50%,70% replikasi 1  

 

  Tujuan Kegiatan    : Menghasilkan Jumlah  
  Angka Kapang Udara  

  dengan ekstrak lidah mertua  

  konsentrasi 0%, 50 %, 70 % dan  

  100% replikasi 1 

 

  Kegiatan                 : Pemeriksaan  Angka Kapang    

  Udara pada konsentrasi 0%,  

 50%, 70 % dan 100%  pada  

  replikasi 1 

 

 

  Hasil                       :Angka Kapang Udara pada 

konsentrasi 0%, 50%, 70 % dan 

100%  pada replikasi 1 

 

 

  Hambatan               :  

  Dokumen Pendukung :  

     

11 Agust 
2019 

Nama Kegiatan       : Melakukan Uji kualitas  
  Udara (Angka Kapang), lama  

  paparan 4 jam   dengan alat  

  humidifier  dan ekstrak lidah  

  mertua konsentrasi 0%,  

  50%,70% replikasi 2 

 

  Tujuan Kegiatan    : Menghasilkan Jumlah  

  Angka Kapang Udara  

  dengan ekstrak lidah mertua  

  konsentrasi 50 %, 70 % dan  

  100% replikasi 2 

 

  Kegiatan                 : Pemeriksaan  Angka Kapang  

  Udara pada konsentrasi 0%,  

  50%, 70 % dan 100%  pada  

  replikasi 2 
 

 

  Hasil                       : Angka Kapang Udara pada  

  konsentrasi 0%, 50%, 70 % dan  

  100%  pada replikasi 2 

 

 

  Hambatan                 

  Dokumen Pendukung   

     

12 Agust 

2019 

Nama Kegiatan       :  Melakukan Uji kualitas  

  Udara (Angka Kapang), lama  

  paparan 4 jam   dengan alat  

  humidifier  dan ekstrak lidah  

  mertua konsentrasi 0%,  

  50%,70% replikasi 3 

 

     

     

NO WAKTU K E G I A T A N KET 
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  Tujuan Kegiatan    : Menghasilkan Jumlah  

  Angka Kapang Udara  

  dengan ekstrak lidah mertua  

  konsentrasi 50 %, 70 % dan  

  100% replikasi 3 

 

  Kegiatan                 : Pemeriksaan  Angka Kapang 

Udara pada konsentrasi 0%, 50%, 
70 % dan 100%  pada replikasi 3 

 

 

  Hasil                       :Angka Kapang Udara pada 

konsentrasi 0%, 50%, 70 % dan 

100%  pada replikasi 3 

 

 

  Hambatan                 

  Dokumen Pendukung   

     

13 Agust 

2019 

Nama Kegiatan       Melakukan Uji kualitas  

  Udara (Angka Kapang), lama  

  paparan 4 jam   dengan alat  

  humidifier  dan ekstrak lidah  

  mertua konsentrasi 0%,  

  50%,70% replikasi 4 

 

  Tujuan Kegiatan    : Menghasilkan Jumlah  

  Angka Kapang Udara  
  dengan ekstrak lidah mertua  

  konsentrasi 50 %, 70 % dan  

  100% replikasi 4 

 

  Kegiatan                 : Pemeriksaan  Angka Kapang 

Udara pada konsentrasi 0%, 50%, 

70 % dan 100%  pada replikasi 4 

 

 

  Hasil                       :Angka Kapang Udara pada 

konsentrasi 0%, 50%, 70 % dan 

100%  pada replikasi 4 

 

 

  Hambatan                 

  Dokumen Pendukung   

     

14 Agust 

2019 

Nama Kegiatan       Melakukan Uji kualitas  

  Udara (Angka Kapang), lama  

  paparan 4 jam   dengan alat  
  humidifier  dan ekstrak lidah  

  mertua konsentrasi 0%,  

  50%,70% replikasi 5 

 

  Tujuan Kegiatan    : Menghasilkan Jumlah  

  Angka Kapang Udara  

  dengan ekstrak lidah mertua  

  konsentrasi 50 %, 70 % dan  

  100% replikasi 5 

 

  Kegiatan                 : Pemeriksaan  Angka Kapang 

Udara pada konsentrasi 0%, 50%, 

70 % dan 100%  pada replikasi 5 

 

 

     

NO WAKTU K E G I A T A N KET 
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  Hasil                       :Angka Kapang Udara pada 

konsentrasi 0%, 50%, 70 % dan 

100%  pada replikasi 5 

 

 

  Hambatan                 

  Dokumen Pendukung   

     

     15 Agust 

2019 

Nama Kegiatan       Melakukan Uji kualitas  

  Udara (Angka Kapang), lama  

  paparan 4 jam   dengan alat  

  humidifier  dan ekstrak lidah  

  mertua konsentrasi 0%,  

  50%,70% replikasi 6 

 

  Tujuan Kegiatan    : Menghasilkan Jumlah  

  Angka Kapang Udara  

  dengan ekstrak lidah mertua  
  konsentrasi 50 %, 70 % dan  

  100% replikasi 6 

 

  Kegiatan                 : Pemeriksaan  Angka Kapang 

Udara pada konsentrasi 0%, 50%, 

70 % dan 100%  pada replikasi 6 

 

 

  Hasil                       :Angka Kapang Udara pada 

konsentrasi 0%, 50%, 70 % dan 

100%  pada replikasi 6 

 

 

  Hambatan                 

  Dokumen Pendukung   

     

16 Agust 

2019 

Nama Kegiatan       :  Melakukan Uji kualitas  

  Udara (Angka Kapang), lama  

  paparan 4 jam   dengan alat  

  humidifier  dan ekstrak lidah  
  mertua konsentrasi 0%,  

  50%,70% replikasi 7 

 

  Tujuan Kegiatan    : Menghasilkan Jumlah  

  Angka Kapang Udara  

  dengan ekstrak lidah mertua  

  konsentrasi 50 %, 70 % dan  

  100% replikasi 7 

 

  Kegiatan                 : Pemeriksaan  Angka Kapang 

Udara pada konsentrasi 0%, 50%, 

70 % dan 100%  pada replikasi 7 

 

 

  Hasil                       :Angka Kapang Udara pada 

konsentrasi 0%, 50%, 70 % dan 

100%  pada replikasi 7 

 

 

  Hambatan                 

  Dokumen Pendukung   

     

     

     

NO WAKTU K E G I A T A N KET 
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17 Agust 

2019 

Nama Kegiatan       :  Melakukan Uji kualitas  

  Udara (Angka Kapang), lama  

  paparan 4 jam   dengan alat  

  humidifier  dan ekstrak lidah  

  mertua konsentrasi 0%,  

  50%,70% replikasi 8 

 

  Tujuan Kegiatan    : Menghasilkan Jumlah  
  Angka Kapang Udara  

  dengan ekstrak lidah mertua  

  konsentrasi 50 %, 70 % dan  

  100% replikasi 8 

 

  Kegiatan                 : Pemeriksaan  Angka Kapang 

Udara pada konsentrasi 0%, 50%, 

70 % dan 100%  pada replikasi 8 

 

 

  Hasil                       :Angka Kapang Udara pada 

konsentrasi 0%, 50%, 70 % dan 

100%  pada replikasi 8 

 

Hasil                       

  Hambatan                 

  Dokumen Pendukung   

     

18 Sept 2019 Nama Kegiatan       :  Melakukan Uji kualitas  

  Udara (Angka Kapang), lama 
paparan 4 jam   dengan alat 

humidifier   

 dan ekstrak lidah mertua 

konsentrasi 0% dan 50 % 

replikasi 9 

 

  Tujuan Kegiatan    : Menghasilkan Jumlah  

  Angka Kapang Udara  

  dengan ekstrak lidah mertua  

  konsentrasi 50 %, 70 % dan  

  100% replikasi 9 

 

  Kegiatan                 : Pemeriksaan  Angka Kapang 

Udara pada konsentrasi 0%, 50%, 

70 % dan 100%  pada replikasi 9 

 

 

  Hasil                       :Angka Kapang Udara pada 
konsentrasi 0%, 50%, 70 % dan 

100%  pada replikasi 9 

 

 

  Hambatan               :  

  Dokumen Pendukung :  

     

19 Sept 2019 Nama Kegiatan       :  Pembuatan Laporan  

  Tujuan Kegiatan    :Membuat Laporan hasil   

penelitian 

 

 

  Kegiatan                 : Pembuatan Laporan 

 

 

  Hasil                       : Laporan Akhir Peneltian 

 

 

     

NO WAKTU K E G I A T A N KET 
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   Hambatan               :  

  Dokumen Pendukung :Dokumen Laporan Akhir 

Penelitian 

 

     

20 Okt 2019 Nama Kegiatan : Presentasi Laporan akhir  
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